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ABSTRAK 

 

IKAWATI NENSI PARAMBAN. 2023. Skripsi. Pengaruh Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan Pada Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dibimbing oleh Dr.Firman 

Me|nne, SE.,M.Si.,Ak.,CA sebagai Pembimbing Skripsi I dan Indrayani Nur, 

S.Pd.,SE.,M.Si sebagai pembimbing Skripsi II. 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis apakah skeptisme 

profesional dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan secara persial dan simultan Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan metode kuesioner. Data diperoleh 

melalui observasi, studi pustaka kuesioner yang disebar sebanyak 40 responden. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sedangkan pengalaman 

auditor tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Kunci : Skeptisme Profesional, Pengalaman Auditor dan Kemampuan Auditor 

dalam mendetkeksi kecurangan. 
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ABSTRACT 

IKAWATI NENSI PARAMBAN. 2023. Thes|is. Influence of Auditor Capability i|n 

Det|ecti|ng Fraud a|t the Repres|e |nta|tive Office of Fi|nancial and Developme|nt 

Supervisory for South Sulaw|es|i Provi|nce supervis|ed by Dr.Firman Me|nne, SE., 

M.Sc.,Ak.,CA as Thes|is Advisor I and Indrayani Nur, S.Pd.,SE.,M.,Si as the 

supervisor of Thes|is II. 

The aim of the research is to find out and analyze whether professional skepticism 

and auditor experience influence the auditor's ability to detect fraud partially and 

simultaneously. This study uses quantitative methods with a questionnaire method. 

The data were obtained through observation, literature study and questionnaires 

distributed to 40 respondents. The population and sample in this study were 

auditors who worked at the Representative Office for Finance and Development of 

South Sulawesi Province. The results of this study indicated that professional 

skepticism had a positive effect on the auditor's ability to detect fraud, while the 

auditor's experience had no positive effect on the auditor's ability to detect fraud. 

 

Key: Profess|ional Skepticism, Auditor Experie|nce and Auditor's Ability to 

Det|ect Fraud. 
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BAB  I 

 PENDAHULUAN 

 

A.  La|tar Belakang  

  

Di era globalisas|i s|eperti i|ni perkembangan s|ektor publik dan perusahaan 

yang s|emaki|n maju, demikian halnya de|ngan kejaha|tan yang t|erjadi di bidang 

ekonomi salah sa|tunya adalah kecurangan (fraud). Kecurangan dapa|t t |erjadi 

dalam perusahaan, organisas|i, bahkan i|nstans|i pemeri|ntah. Kecurangan s|ecara 

umum merupakan ti|ndakan yang dilakukan de|ngan s|e|ngaja dan me|ngakiba|tkan 

adanya salah saji ma|t |erial dalam laporan keuangan dimana laporan i|ni adalah 

subjek utama dalam audit.  Hal i|ni me|nunjukkan bahw|a kecurangan harus s|egera 

ditangani, oleh kare|na itu s|etiap perusahaan a|taupun i|nstans|i pemeri|ntah 

memerlukan auditor untuk memeriksa laporan keuangan.  

Kecurangan pada i|nstans|i pemeri|ntah tidak hanya meliba|tkan orang-orang 

yang mempunyai jaba|tan ti|nggi t |etapi juga orang-orang yang berada dibaw|anya, 

s|erta tidak hanya t |erjadi di li|ngkungan pemeri|ntah pusa|t melai|nkan juga dapa|t 

t |erjadi dalam li|ngkungan pemeri|ntah daerah. Agar kecurangan dapa|t 

dimi|nimalis|ir pemeri|ntah t |e|ntu saja perlu me|ngambil ti|ndakan untuk 

me|ni|ngka|tkan pe|nge|ndalian i|nt |e|nalnya. Pemeri|ntah pada tanggal 28 Agustus 

2008 me|netapkan pera|turan pemeri|ntah Nomor 60 Tahun 2008 t|e|ntang s|ist |em 

Pe|nge|ndalian Int |ern. PP No.2008 berfungs|i untuk melaksanakan pe|ngaw|asan dan 

s|ist |em pe|nge|ndalian a|tas pelaksanaan pemeri|ntah dan pe|ngelolaan keuangan 

negara untuk me|njami|n t|ercapai|nya kebijakan dan re|ncana yang hema|t, efis|ie|n, 

dan efektif. Berdasarkan PP No. 60 tahun 2008 dalam pasal 49 aya|t 1 apara|t 
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pe|ngaw|asan i|nt |ern pemeri|ntah t |erdiri a|tas Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan 

Pe|ngaw|asan (BPKP); Inspektora|t Je|nderal (Itje |n); Inspektora|t Provi|ns|i; dan 

Inspektora|t Kabupa|t |e|n/kota (Itda).  

Berdasarkan PP No.192 tahun 2014 t |e|ntang Badan Pe|ngaw|asan Keuangan 

dan Pembangunan, BPKP mempunyai tugas me|nyele|nggarakan urusan 

pemeri|ntah dibidang pe|ngaw|asan keuangan negara a|tau daerah dan pembangunan 

nas|ional. BPKP melakukan pe|ngaw|asan melui audit, reviu, evaluas|i, pemantauan, 

dan kegia|tan pe|ngaw|asan lai|nnya.  

BPKP  Perw|akilan Provi|ns|i sulaw|es|i s|ela|tan s|eri|ng dimi|nta untuk 

melakukan audit i|nvestiga|tif t |erhadap beberapa kasus ti|ndak pidana korups|i 

diantaranya, kasus korups|i Rumah Sakit Labuang Baji Makassar pada tahun 2015 

s|eperti yang dikutip dalam Tempo.co Kejaksaan Negeri Makassar memi|nta 

bantuan Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk 

melakukan audit i|nvestigas|i me|nge|nai adanya kerugian negara dalam kasus 

dugaan kerugian negara dalam kasus dugaan korups|i pe|ngelolaan keuangan 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Umum Daerah Labuang 

Baji, Makassar. Di Tahun 2019 BPKP Perw|akilan Sulaw|es|i Sela|tan dimi|nta 

untuk melakukan audit i|nvestigas|i t |erhadap Di|nas Kes|eha|tan kota ParePare 

s|eperti yang dikutip dalam Kontan.co.id Polres ParePare memi|nta Badan 

Pe|ngaw|as Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk melakukan audit t|erkait 

dugaan ribanya dana Di|nas Kes|eha|tan kota Parepere, Sulaw|es|i Sela|tan Rp 6,7 

milliar. Pada kasus i|ni Arman Sahri Harahap s|elaku ketua BPKP perw|akilan 

Sulaw|es|i Sela|tan me|nga|takan pihaknya me|nargetkan audit me|nge|nai kerugian 
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negara pada kasus i|ni w|aktu tiga pekan. Audit i|ni me|nyangkut i|nvestiga|tif untuk 

me|nemukan adanya pe|nyimpangan dalam kasus aliran dana di|nkes.  

Dari kasus – kasus t |ers|ebut, me|nunjukkan pe|nti|ngnya bagi auditor memiliki 

kemampuan dalam me|ndet |eks|i kecurangan yang baik. Kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan merupakan kualitas dari s|eorang auditor dalam 

me|njelaskan ketidakw|ajaran sua|tu laporan yang disajikan oleh perusahaan 

maupun organisas|i de|ngan me|ngide|ntifikas|i dan membuktikan kecurangan 

t |ers|ebut (Nasution dan Fitriany,2012 dalam Hartan 2016).  

Dalam pe|nelitian i|ni t |erdapa|t beberapa hal yang dapa|t mempe|ngarui 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan, salah sa|tunya adalah 

skpetisme profes|ional. Me|nurut Hartan (2016) skeptisme profes|ional merupakan 

s|ikap (a|titude) auditor dalam melakukan pe|nugasan audit dimana s|ikap i|ni 

me|ncakup pikiran yang s|elalu mempertanyakan pikiran yang s|elalu 

mempertanyakan dan melaukan evaluas|i s|ecara kritis t |erhadap bukti audit. 

Seorang auditor yang memiliki s|ikap skeptisme profes|ional tidak akan mudah 

me|naruh kepercayaan t |erhadap pe|njelasan dari klie|n yang berhubung de|ngan 

bukti audit. Adanya s|ikap skeptisme profes|ional akan lebih mampu me|nganalis|is 

ti|ndakan kecurangan pada laporan keuangan s|ehi|ngga memungki|nkan auditor 

untuk me|ni|ngka|tkan kemampuan pe|ndet |eks|ian kecurangan pada pros|es auditi|ng 

s|elanjutnya.  

Kemudian faktor lai|n yang mempe|ngaruhi kemampuan auditor adalah 

pe|ngalaman auditor. Me|nurut Atmajaya, (2016) pe|ngalaman merupakan 

pe|ngetahuan a|taupun kemampuan yang diperoleh dari s|esua|tu kejadian lew|a|t 
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pe|ngama|tan langsung a|taupun berpartis|ipas|i dalam kejadian t |ers|ebut.  Me|nurut 

Ansah dan Kushasyandita (2012) me|nya|takan bahw|a pe|ngalaman audit 

ditunjukkan melalui jam t |erbang auditor dalam melakukan pros|edur audit t|erkait 

de|ngan pemberian opi|ni a|tas laporan auditnya. Auditor yang memiliki banyak 

pe|ngalaman tidak hanya akan memiliki kemampuan untuk me|nemukan kekeliruan 

(error) a|tau kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan t |etapi juga dapa|t 

memberikan pe|njelasan yang lebih akura|t me|nge|nai t |emuannya t |ers|ebut 

dibandi|ngkan de|ngan auditor yang mas|ih s|edikit pe|ngalaman.  

Terdapa|t beberapa pe|nelitian yang dilakukan oleh pe|neliti-pe|neliti t |erdahulu 

me|nge|nai kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan di antaranya 

pe|nelitian yang dilakukan oleh Risa Ci|nta (2020) membuktikan pada hipot|es|is 

pertama bahw|a skeptisme profes|ional dan pe|ngalaman kerja berdampak pos|itif 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan. Didalam pe|nelitian 

s|ebelumnya yang dilakukan oleh Chaerani Nurhaya|ti Arifi|n (2020) yang me|nguji 

pe|ngaruh skeptisme profes|ional, pe|ngalaman kerja s|eorang auditor t |erhadap 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i fraud, has|ilnya membuktikan bahw|a 

ketiga faktor t|ers|ebur memiliki pe|ngaruh yang cukup s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan.  

Berdasarkan la|tar belakang yang t |elah diuraikan maka de|ngan i|ni pe|nulis 

akan  melakukan pe|nelitian yang berjudul “ Pengaruh Kemampuan Auditor 

Dalam Me|ndet|eks|i Kecurangan Pada Kantor Perw|akilan Badan 

Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembanguanan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i 

Sela|tan”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan la|tar belakang di a|tas, maka diketahui rumusan masalah s|ebagai 

berikut:  

1. Apakah skeptisme profes|ional berpe|ngaruh t|erhadap kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan 

Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan?  

2. Apakah pe|ngalaman auditor berpe|ngaruh t |erhadap kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan 

Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan?  

3. Apakah skeptisme profes|ional dan pe|ngalaman auditor berpe|ngaruh 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada badan 

Pe|ngaw|asan Keungan dan Pembangunan Perw|akilan  Provi|ns|i Sulaw|es|i 

Sela|tan?  

 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di a|tas, maka pe|nulis membua|t sua|tu tujuan 

pe|nelitian yaitu untuk: 

1. Untuk me|ngetahui dan me|nganilis|is pe|ngaruh skeptisme profes|ional 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada Badan 

Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i 

Sela|tan. 

2. Untuk me|ngetahui dan me|nganilis|is pe|ngaruh pe|ngalaman auditor 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada Badan 
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Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i 

Sela|tan. 

3. Untuk me|ngetahui dan me|nganalis|is pe|ngaruh skpetisme profes|ional dan 

pe|ngalaman auditor t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan 

Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan.  

D. Manfaat Penelitian  

  Adapun manfaa|t dari pe|nelitian i|ni yaitu:  

  Pe|nelitian i|ni diharapkan dapa|t memberikan manfaa|t yang dibedakan me|njadi 

dua macam yaitu manfaa|t t |eoritis dan manfaa|t praktis.  

1. Manfaa|t Teoritis  

Pe|nelitian i|ni diharapkan dapa|t me|njadi bahan refere|ns|i untuk pe|nelitian 

s|elanjutnya. Pe|nelitian i|ni diharapkan mampu me|nambah dan 

me|ngembangkan w|aw|asan i|nformas|i, s|erta pemikiran dan ilmu pe|ngetahuan 

yang kususnya berkaitan de|ngan analis|is kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan s|ehi|ngga pe|nelitian i|ni dapa|t me|njadi bahan pustaka 

s|ebagai bahan kajian a|tau refere|ns|i bagi pe|nelitian s|elanjutnya dalam 

me|ngembangkan pe|nelitian yang berkaitan de|ngan topik pembahasan i|ni.  

2. Manfaa|t Praktis  

a. Bagi Kantor Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Provi|ns|i 

Sulaw|es|i Sela|tan, diharapkan has|il pe|nelitian i|ni s|ebagai sarana 
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i|nformas|i bagi akuntan publik dalam me|ngambil ti|ndakan s|erta 

pemahaman me|nge|nai pe|ngaruh dari skptisme profes|ional dan 

pe|ngalaman auditor s|ehi|ngga dapa|t me|njadi pertimbangan ketika 

me|ngambil keputusan dan kebijakan pada masa yang akan da|tang 

dalam memerangi kecurangan.  

b. Bagi pihak pembaca dan pe|nulis s|e|ndiri, has|il pe|nelitian i|ni diharapan 

dapa|t bermanfaa|t s|ebagai i|nformas|i untuk me|nambah w|aw|asan 

me|nge|nai kemampaun auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan.  

E. Lingkup Penelitian  

Dari la|tar belakang yang sudah pe|neliti uraikan dia|tas, maka li|ngkup 

pe|nelitian dari pe|nulisan i|ni adalah auditor yang bekerja di  Kantor Perw|akilan 

BPKP Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan. Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan 

Pembangunan  mempunyai tugas me|nyele|nggarakan urusan pemeri|ntah di bidang 

pe|ngaw|asan keuangan negara/daerah dan pembangunan nas|ional.  

F. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan has|il pe|nelitian i|ni akan dis|ist |ema|tika me|njadi tiga bab yang 

sali|ng berkaitan sa|tu sama lai|n. s|ebelum memasuki bab pertama dalam pe|nelitian 

i|ni akan didahului de|ngan halaman sampul, halaman pe|ngesahan, daftar is|i. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab i|ni merupakan pe|njelasan me|nge|nai la|tar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe|nelitian, manfaa|t pe|nelitian, li|ngkup pe|nelitian, dan 

s|ist |ema|tika pembahasan.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab i|ni beris|i t |e|ntang uraian le|ngkap t|e|ntang kajian t |eori pada pe|nelitian 

i|ni, pe|nelitian t |erdahulu, kerangka pikir, dan hipot |es|is yang relevan dan t |erkait 

de|ngan pe|nelitian i|ni.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab i|ni akan me|njelaskan s|ecara ri|nci me|nge|nai metode pe|nelitian yang 

digunakan, je|nis pe|nelitian, lokas|i dan w|aktu pe|nelitian, variable pe|nelitian, je|nis 

dan sumber da|ta, t|eknik analis |is da|ta, defi|nis|i operas|ional, dan jadw|al pe|nelitian 

yang t |erstruktur.  

BAB  IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab  i|ni akan me|nguraikan gambaran umum lokas|i pe|nelitian, s|erta 

pembahasan  me|nge|nai da|ta pe|nelitian.  

BAB V PENUTUP 

Dalam  bab ini berisi  kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Audit  

Auditi|ng bagi perusahaan merupakan hal yang cukup pe|nti|ng kare|na 

memberikan pe|ngaruh besar dalam kegia|tan perusahaan yang bersangkutan. 

mulanya audit hanya bertujuan untuk me|ncari dan me|nemukan kecurangan s|erta 

kesalahan pada sua|tu laporan keuangan perusahaan, ki|ni berkembang me|njadi 

pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan pe|ndapa|t a|tas kebe|naran 

pe|nyajian laporan keuangan perusahaan dan juga me|njadi salah sa|tu faktor dalam 

pe|ngambilan keputusan oleh para pihak yang berkepe|nti|ngan (stakeholder).  

Me|nurut PSAK (2006) Audit adalah sua|tu pros|es s|ist |ema|tis yang s|ecara 

objektif memperoleh s|erta me|ngevaluas|i bukti me|nge|nai as|ers|i t |e|ntang aktivitas 

ekonomi untuk lebih me|nyaki|nkan ti|ngka|t krit |eria yang sudah dit |etapkan dan 

me|nyampaikan has|ilnya kepada pihak yang berkepe|nti|ngan.  

Sedangkan defi|nis|i audit me|nurut Sukrisno Agoes (2018:4) dalam 

bukunya “Auditi|ng  (Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik 

)’’ yaitu Audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan untuk s|ecara kritis dan 

s|ist |ema|tis oleh pihak yang i|nde|npe|nde|n t |erhadap laporan keuangan yang t |elah 

disusun oleh manajeme|n bes|erta ca|ta|tan pembukuan dan bukti pe|ndukungnya, 

de|ngan tujuan memberikan pe|ndapa|t a|tas kew|ajaran laporan keuangan t |ers|ebut.   
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Jadi dapa|t dis|impulkan bahw|a auit merupakan sua|tu pros|es pemeriksaan 

yang dilakukan de|ngan cara me|ngumpulkan dan me|ngevaluas|i bukti audit t|e|ntang 

i|nformas|i s|ecara s|ist |ema|tis, objektif dan kritis oleh pihak i|ndepe|nde|n t|erhadap 

laporan keuangan yang bertujuan untuk dapa|t me|ne|ntukan dan memberikan 

pe|ndapa|t a|tas kew|ajaran laporan keuangan t |ers|ebut de|ngan kritis yang t |elah 

dit |etapkan. 

 

2. Jenis-Jenis Audit  

Me|nurut Agoes (2018:13) je|nis audit dibedahkan me|njadi dua bagian yaitu:  

1) Berdasarkan luas pemeriksaan  

a) Pemeriksaan Umum ( Ge|neral Audit), yaitu sua|tu pemeriksaan yang 

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)  yang  i|ndepe|nde|n 

de|ngan maksud untuk memberikan opi|ni me|nge|nai kew|ajaran 

laporan keuangan s|ecara kes|eluruhan.  

b) Audit Khusus (Spes|ial Audit), yaitu sua|tu be|ntuk pemeriksaan yang 

hanya t |erba|tas pada permi|ntaan audit |ee yang dilakukan oleh Kantor 

Akuntan Publik ( KAP) de|ngan memberikan opi|ni t |erhadap bagian 

dari laporan keuangan yang di audit, misalnya pemeriksaan t |erhadap 

pe|nerimaan kas perusahaan.  

2) Berdasarkan je|nis pemeriksaan 

a) Manajeme|n Audit (Manageme |nt Audit)  
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Manajeme|n audit merupakan pemeriksaan a|tas s|emua a|tau s|ebagian 

pros|edur dan metode operas|ional sua|tu organisas|i untuk me|nilai 

efis|ie|ns|i, efektifitas, dan ekonomisas|i|nya.  

b) Audit Ketaa|tan ( Compliance Auditi|ng)  

Compliance Audit merupakan pemeriksaan untuk me|ngetahui 

apakah pros|edur dan a|turan yang t |elah dit |etapkan otoritas 

berw|e|nang sudah ditaa|ti oleh personel di organisas|i t |ers|ebut.  

c)  Fi|nancial Audit ( Audit a|tas Laporan Keuangan)  

Pemeriksaan laporan keuangan merupakan evaluas|i kew|ajaran 

laporan keuangan yang disajikan oleh manajeme|n s|ecara 

kes|eluruhan dibandi|ngkan de|ngan standar akuntans|i yang berlaku 

umum.   

 

3. Pengertian Kecurangan (Fraud) 

Kecurangan merupakan sua|tu istilah yang umum, dan me|ncakup s|egala 

macam cara yang dapa|t digunakan de|ngan keahlian t |ert |e|ntu, yang dipilih oleh 

s|eorang i|ndividu, untuk me|ndapa|tkan keuntungan dari pihak lai|n de|ngan 

melakukan repres|e|ntai yang salah. Me|nurut Ai|ni et.al. (2017) kecurangan (fraud) 

merupakan ti|ndakan yang dilakukan oleh s|es|eorang a|tau kelompok yang s|ecara 

s|e|ngaja untuk me|ndapa|tkan keuntungan de|ngan cara me|ndapa|tkan uang, as|et dan 

lai|n s|ebagai|nya s|ehi|ngga merugikan orang lai|n a |tau pihak t |ert|e|ntu. kecurangan 
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ce|nderung t |erjadi kare|na kei|ngi|nan melakukan s|esua|tu untuk me|ndapa|tkan 

keuntungan me|nggunakan cara yang tidak jujur (Amiruddi|n dan Karti|ni, 2017).  

The Associa|tion of Certified Fraud Exami|ners (ACFE) me|ndefi|nis|ikan 

kecurangan s|ebagai perbua|tan-perbua|tan yang melaw|an hukum yang dilakukan 

de|ngan s|e|ngaja untuk tujuan t|ert |e|ntu (manipulas|i a|tau memberikan laporan keliru 

t |erhadap piak lai|n) dilakukan orang-orang dari dalam a|tau luar organisai untuk 

me|ndapa|tkan keuntungan pribadi a|taupun kelompok yang s|ecara langsung a|tau 

tidak langsung merugikan pihak lai|n. 

 

4. Faktor-Faktor Terjadinya Kecurangan  

Ada tiga kondis|i yang me|ndorong t |erjadi|nya kecurangan ( kutandi, 2015:27) : 

1. Kes|empa|tan  

Yaitu s|ituas|i yang membuka kes|empa|tan bagi manjeme|n a|tau pegaw|ai 

untuk melakukan kecurangan.  

2. Ins|e|ntif / t |ekanan, yaitu manajeme|n a|tau pegaw|ai lai|n merasakan 

i|ns|e|ntif a|tau t|ekanan untuk melakukan kecurangan. 

3. Ras|ionalias|i/ Pembe|naran yaitu s|ikap, karakt |er, a|tau s|erangkaian nilai-

nilai etis yang membolehkan manajeme|n a|tau pegaw|ai untuk melakukan 

ti|ndakan yang tidak jujur a|tau berada dalam li|ngkungan yang cukup 

me|nekan yang membua|t mereka meras|ionalisas|ikan ti|ndakan yang tidak 

jujur.  



13 

 

 

 

5. Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan  

Me|nurut Ars|e|ndy et.al.,(2017) kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan merupakan sua|tu keahlian a|tau kualitas yang dimiliki s|eorang 

auditor untuk me|nemukan dan me|njelaskan adanya ketidak w|ajaran laporan 

keuangan yang disajikan perusahaan de|ngan membuktikan  adanya kecurangan. 

pramudyastuti (2014) me|nya|takan kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan berkaitan de|ngan kecakapan auditor melaksanakan tugas untuk 

me|ndet |eks|i kecurangan. 

Me|ndet |eks|i kecurangan merupakan upaya untuk me|ndapa|tkan i|ndikas|i aw|al 

yang cukup t|e|ntang adanya ti|ndak kecurangan, s|elai|n itu s|ebagai upaya 

memperkecil ruang gerak pelaku kecurangan. Me|nurut Mokoagow| et al., (2018) 

kemampuan auditor dalam pe|ndet |eks|ian adanya fraud berkaitan de|ngan de|ngan 

t |eknik - t |eknik yang dikuasai auditor s|ebagai bekal dalam me|njalankan 

tugasnya. Teknik yang dimaksud yaitu berupa t |eknik dalam me|ngaudit laporan 

keuangan, kemampuan audit i|nvestiga|tif untuk kejaha|tan t |erorganis|ir dan 

pe|nyeludupan pajak pe|nghas|ilan, kemampuan audit i|nvestiga|tif dalam 

pe|ngungkapan kecurangan pe|ngadaan barang dan jasa.  

 

6. Indikator Kemampuan Auditor dalam Mendet|eksi Kecurangan 

Me|nurut Raisa Cinta (2020) kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan dalam penelitian ini diukur dengan indikator-indikator yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya, antara lain :  
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1. Pemahaman terhadap pengetahuan tentang kecurangan (fraud) 

2. Kesanggupan dalam tahap pendeteksian  

7. Pengertian Skeptisme Profesional  

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 01 Paragraf 27 (2007) 

me|nya|takan bahw|a dalam melaksanakan pembua|tan laporan has|il pemeriksaan, 

auditor harus me|nggunakan kemahiran profes|ionalnya. kemudian dilanjutkan 

de|ngan SPKN 01 paragraf 30 (2007) yang mew|ajibkan auditor memiliki s|ikap 

skeptisme profes|ional. s|ikap skeptisme profes|ional digunakan auditor ketika 

melaksanakan pe|ngumpulan bukti audit. s|ikap i|ni bukan berarti me|nuntun auditor 

untuk bers|ikap tidak percaya dan me|nganggap auditan tidak berlaku tidak jujur 

pada saa|t pe|ngumpulan dan evaluas|i bukti. Tetapi s|ikap i|ni ditunjukkan de|ngan 

s|ikap auditor yang tidak mudah merasa puas dan cukup de|ngan bukti yang kurang 

meyaki|nkan yang diberikan oleh manjeme|n.   

Me|nurut Hartan (2016) skeptisme profes|ional adalah s|ikap (a|ttitude)  

auditor dalam melakukan pe|nugasan audit dimana s|ikap i|ni me|ncakup pikiran 

yang s|elalu mempertanyakan dan melakukan pe|nugasan audit dimana s|ikap i|ni 

me|ncakup pikiran yang s|elalu mempertanyakan dan melakukan evaluas|i s|ecara 

kritis t |erhadap bukti audit. Faktor yang mempe|ngaruhi skeptisme profes|ional 

yaitu faktor kecondongan etika dimana faktor ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap skeptisme profesional auditor. Faktor s|ituas|i faktor ini 

berpengaruh secara positif terhadap skeptisme profesional auditor. pe|ngalaman 

dalam hal ini adalah pengalaman seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan  
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8. Indikiator Skeptisme Profesional 

Indika|tor skpetisme profes|ional me|nurut Raisa Ci|nta (2020) yaitu:  

1). Kerakt|eristik yang berkaitan de|ngan pe|ngujian bukti audit  

a. Pola pikir yang s|elalu bertanya-tanya (Questioni|ng Mi|nd )  

b. Pe|nundaan pe|ngambilan keputusan ( Suspe|ns|ion of Judme|nt )  

c. Me|ncari pe|ngetahuan ( Search for Know|ledge )  

2). Kerast |eristik yang berkaitan de|ngan pemaghaman bukti audit Pemahaman 

i|nt |erpersonal  (Int |erpersornal Understandi|ng)  

3). Kerakt|eristik yang berkaitan de|ngan i|nis|ia|tif s|es|eorang untuk bers|ikap 

skeptisme berdasarkan bukti audit yang diperoleh 

a. Percaya Diri ( Self Confidance)  

b. Ket |eguhan Ha|ti (Self Det|ermi|na|tion )  

 

9. Pengertian Pengalaman Auditor  

Pe|ngalaman merupakan sua|tu pros|es pembelajaran dan pertambahan 

perkemangan ilmu baik formal maupun nonformal. Me|nurut Hermaw|an & 

Wulandari (2019) pe|ngalaman audit  adalah pe|ngalaman auditor dalam 

pemeriksaan keuangan baik dari s|egi lamanya w|aktu maupun banyaknya 

pe|nugasan yang pernah dilakukan. Auditor de|ngan jam t |erbang lebih banyak pasti 

sudah lebih berpe|ngalaman bila dibandi|ngkan de|ngan auditor yang kurang 

berpe|ngalaman.  
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Seorang auditor de|ngan jam t |erbang yang ti|nggi dan bisa me|ndet |eks|i fraud 

dimungki|nkan lebih dit |eliti dalam me|ndet |eks|i fraud dibandi|ngkan de|ngan auditor 

de|ngan jam t |erbang yang re|ndah. Auditor yang berpe|ngalaman merupakan 

auditor yang sanggup me|ndet |eks|i, memahami s|erta apalagi me|ncari pe|nyebab 

dari timbulnya kecurangan-kecurangan t |ers|ebut. Pe|ngalaman audit dapa|t 

mempe|ngaruhi kemampuan s|eorang auditor dalam me|ndet |eks|i adanya fraud 

Hafizhah dan Abdurahim, (2017).  Auditor yang t|elah mempunyai jam t |erbang 

a|tau pe|ngalaman lebih lama dan sudah pernah me|nemukan kasus t |erjadi|nya fraud 

t |e|ntu memiliki banyak pe|ngetahuan dan akan mudah dalam me|ngide|ntifikas|i 

adanya fraud pada laporan keuangan Indriyani dan Hakim (2021).  

 

10. Indikator Pengalaman Auditor  

Berikut i|ndika|tor yang digunakan dalam mngukur variabel pe|ngalaman 

auditor dilakukan me|nurut Susmiyanti (2016) s|ebagai berikut:  

1. Lamanya masa kerja.  

2. Pe|ngalaman me|ngikuti pela|tihan. 

3. Kemampuan dalam me|ndet |eks|i kekeliruan. 

4. Banyaknya klie|n yang di audit. 

B. Penelitian Terdahulu  

Adapun pe|nelitian t |erdahulu yang me|njadi acuan pe|nrliti dalam membua|t 

pe|nelitian i|ni digambarkan pada tabel 2.1 
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Tabel 2. 1 Pe|nelitian Terdahulu 

No  Nama 

Pe|neliti  

Judul 

Pe|nelitian  

Variabel 

Pe|nelitian  

Has|il Pe|nelitian  

1 Des|i 

Sus|ilaw|a|ti, 

Tri Utami, 

Afif Aprilia 

Indriani 

(2022) 

Me|ni|njau 

skeptisme 

profes|ional 

auditor, 

i|ndepe|nde|ns|i 

dan Red Flags 

s|eorang auditor 

t |erhadap 

kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i 

fraud (studi 

kasus 

i|nspektora|t 

kabupa|t |e|n 

ponorogo dan 

Madiun) 

Indepe|nde|n : 

skeptisme 

profes|ional dan 

i|ndepe|nde|ns|i. 

 

Depe|nde|n: 

kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i Fraud  

Skeptisme 

profes|ional, 

i|ndepe|nde|ns|i 

berpe|ngaruh 

s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan  

2 Chaerani 

Nurhaya|ti 

Arifi|n (2020) 

Pe|ngaruh 

skeptisme 

profes|ional, 

pe|ngalaman 

kerja dan 

i|ndepe|nde|ns|i 

s|eorang auditor 

t |erhadap 

kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i 

fraud ( studi 

emperis pada 

KAP di Jakarta)  

Indepe|nde|n : 

skeptisme 

profes|ional, 

pe|ngalaman kerja 

dan 

i|ndepe|nde|ns|i. 

 

Depe|nde|n: 

kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i Fraud 

Skeptisme 

profes|ional, 

pe|ngalaman kerja 

dan  i|ndepe|nde|ns|i 

berpe|ngaruh 

s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan 

3 Monica 

Mokoagow|, 

Li|ntj Kalangi 

dan Na|talia 

Gerungai 

(2018) 

Pe|nagruh 

skeptisme 

profes|ional dan 

pe|ngalam 

auditor  

ekst |ernal dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan ( 

survei pada 

auditor BPK RI 

Indepe|nde|n : 

skeptisme 

profes|ional dan 

pe|ngalaman 

auditor 

 

Depe|nde|n: 

me|ndet |eks|i 

kecurangan  

pe|ngaruh 

skeptisme 

profes|ional 

t |erhadap 

pe|ndet |eks|ian 

kecurangan 

berpe|ngaruh 

pos|itif dan 

s|ignifikan 

pe|ngalaman 
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perw|akilan 

Sulaw|es|i Utara 

) 

auditor 

berpe|ngaruh 

pos|itif dan 

s|ignifikan dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan  

4 Biksa dan 

Wira|tmaja 

(2016)  

Pe|nagruh 

pe|ngalaman, 

i|ndepe|nde|ns|i, 

skeptisme 

profes|ional 

auditor pada 

pe|ndet |eks|ian 

kecurangan  

Indepe|nde|n :  

Pe|ngalaman, 

Indepe|nde|ns|i dan 

skeptisme 

profes|ional  

 

Depe|nde|n: 

kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i Fraud 

Pe|ngalaman 

auditor 

berpe|ngaruh 

pos|itif pada 

pe|ndet |eks|ian 

kecurangan 

i|ndepe|nde|ns|i 

auditor 

berpe|ngaruh 

pos|itif t |erhadap 

pe|ndet |eks|ian 

kecurangan, 

s|eptisme 

profes|ional auditor 

berpe|ngaruh 

pos|itif pada 

kecurangan. 

5 Muhammad 

Fadila 

Laitupa dan 

Heldy 

Hehaunussa 

(2020) 

Pe|ngaruh 

pe|ngalaman 

kerja, skeptisme 

profes|ional dan 

t |ekanan w|aktu 

t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan. 

Studi pada 

BPKP-RI 

Perw|akilan 

Provi|ns|i 

Maluku. 

Indepe|nde|n : 

pe|ngalaman 

kerja, skpetisme 

profes|ional dan 

t |ekanan w|aktu.  

 

Depe|nde|n :  

Kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i 

Kecurangan.  

Pe|ngalaman kerja 

dan skeptisme 

profes|ional 

berpe|ngaruh 

pos|itif dan 

s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan. 

s|edangkan t |ekanan 

w|aktu tidak 

berpe|ngaruh 

t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan  

6 Ida Ayu 

Indira Biksa 

dan I Dew|a 

Nyoman 

Wira|tmaja 

Pe|ngaruh 

Pe|ngalaman 

Indepede|ns|i, 

Skeptisme 

Profes|ional 

Indepe|nde|n : 

pe|ngalaman, 

i|ndepede|ns|i dan 

skpetisme 

profes|ional.  

Pe|ngalaman, 

i|ndepede|ns|i dan 

skeptisme 

berpe|ngaruh 

pos|itif pada 
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(2016)  Auditor Pada 

Pe|ndet |eks|ian 

Kecurangan  

 

Depe|nde|n :  

Kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i 

Kecurangan.  

pe|ndet |eks|ian 

kecurangan. 

7. Mariyana 

(2021) 

Pe|ngaruh 

pe|ngalaman 

auditor, 

Indepe|nde|ns|i 

dan Beban kerja 

t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

fraud  

Indepe|nde|n : 

pe|ngalaman 

Auditor, 

i|ndepe|nde|ns|i dan 

beban kerja  

 

Depe|nde|n :  

Kemampuan 

dalam 

me|ndet |eks|i 

Kecurangan. 

Pe|ngalaman 

auditor, 

Indepe|nde|ns|i dan 

beban kerja 

berpe|ngaruh 

s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

me|ndet |eks|i 

kecurangan. 

 

 

C. Kerangka Pikir  

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Perwakilan Provinsi 

Sulawesi Selatan  

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1), Pengalaman 

Auditor (X2) Terhadap Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi kecurangan (Y) 

Metode Analisis  

Regresi Linear Berganda 

Kesimpulan 

Rekomendasi  
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D. Hipotesis  

1. H1 : Skeptisme Profes|ional berpe|ngaruh pos|itif t |erhadap kemampuan 

auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan 

dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan.  

2. H2 : Pe|ngalaman Auditor berpe|ngaruh pos|itif t |erhadap kemampuan 

auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan 

dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan.  

3. H3 : Skeptisme Profes|ional dan Pe|ngalaman Auditor berpe|ngaruh 

pos|itif t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan pada 

Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i 

Sulaw|es|i Sela|tan.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun je|nis pe|nelitian yang digunakan dalam pe|nelitian i|ni adalah 

pe|nelitian kuantita|tif. dimana da|ta yang berbe|ntuk angka-angka yang 

berhubungan de|ngan pe|nelitian i|ni yang berkaitan de|ngan kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan yang bertujuan untuk me|ngembangkan dan 

me|nggunakan berbagai model s|ist |ema|tis, berbagai t |eori dan hipot |es|is yang ada 

dalam pe|nelitian i|ni.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Untuk memperoleh da|ta yang dibutuhkan dalam pe|nelitian i|ni, pe|neliti 

melakukan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

Perw|akilan  Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan yang beralama|t di jalan Tamalanrea, Kota 

Makassar, sulaw|es|i s|ela|tan. w|aktu pe|nelitian i|ni 2 bulan t |erhitung mulai dari 

Bulan Maret – April 2023.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Me|nurut Sugiyono (2019:126) Populas|i adalah w|ilaya ge|neralisas|i yang 

t |erdiri a|tas : objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan kerakt |eristik 

t |ert |e|ntu yang dit |erapkan oleh pe|neliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kes|impulannya.  
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Populas|i dalam pe|nelitian i|ni berjumlah 40 auditor yang bekerja a|tau 

dit |empa|tkan di Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Provi|ns|i 

Sulaw|es|i Sela|tan.  

2. Sampel  

Sampel dari pe|nelitian i|ni yaitu auditor pada Badan Pe|ngaw|asan 

Keuangan dan Pembangunan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan. Teknik pe|ne|ntuan 

sampli|ng me|nggunakan sampli|ng je|nuh kere|na t |eknik pemilihan sampel 

me|nggunakan s|emua anggota populas|i dijadikan sampel. 

Maka sampel pe|nelitian i|ni s|ebanyak 40 sampel. 7 orang pada bidang IPP 

(Instans|i Pemeri|ntah Pusa|t) , 8 orang pada bidang AN (Akuntan Negara) , 8 

orang pada bidang Investigas|i, 8 orang pada bidang APD (Akuntabilitas 

Pemeri|ntah Daerah)  dan 9 orang pada bidang program pelaporan dan 

pembi|naan APIP (Apara|t Pe|ngaw|asan Int |ern Pemeri|ntah).   
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D. Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018) Instrumen penelitian adalah sua|tu ala|t yang di 

ama|ti. i|nstrume|n pe|nelitian yang digunakan adalah lembar kues|ioner. kues|ioner 

dalam pe|nelitian i|ni disusun berdasarkan i|ndika|tor-i|ndika|tor dari variabel 

pe|nelitian . dalam pe|nelitian i|ni pe|nulis melakukan pe|ngumpulan da|ta berupa 

butir-butir pertanyaan yang di bagikan kepada s|elurh responde|n pada Badan 

Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan de|ngan 

variabel skeptisme profes|ional dan pe|ngalaman auditor me|nggunkan i|nstrume|n 

pe|nelitian berupa kuis|ioner yang nanti|nya beris|i pertanyaan a|tau perya|taan 

t |ertulis yang akan diberikan kepada responde|n untuk dijaw|ab dan Jaw|aban yang 

di dapa|tkan dari kuis|ioner itu nanti|nya akan dit |eliti.  

Untuk me|ndapa|tkan da|ta yang diperlukan dalam pe|nelitian i|ni me|nggukan 

angket a|tau kues|ioner. Angket disusun oleh pe|nulis berdasarkan i|ndika|tor dari 

variabel-variabel yang t |erkait. Pada pe|nelitian i|ni me|nggunakan skla likert 

s|ebagai pedoman untuk me|ngajukan pertanyaan dan pernya|taan de|ngan alt |erna|tif 

jaw|aban yaitu “sanga|t s|etuju”, “s|etuju”, “ragu-ragu”, “tidak s|etuju”. Me|nurut 

Sugiyono (2018:93) “skala likert digunakan untuk me|ngukur s|ikap, pe|ndapa|t,  

dan pres|eps|i s|es|eorang a|tau s|ekelompok orang t |e|ntang fe|nome|na sos|ial”. De|ngan 

skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan me|njadi i|ndika|tor variabel. 

Kemudian i|ndika|tor t|ers|ebut dijadikan s|ebagai titik tolak untuk me|nyusun it |em 

i|nstrume|n yang dapa|t berupa pertanyaan a|tau pernya|taan.  
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Tabel 3. 1 Skla Likert 

No Jaw|aban  Skor  

1 Sanga|t Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S)  4 

3 Ragu-Ragu  3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sanga|t Tidak Setuju (STS)  1 

Sumber : Sugiyono,201. Metode Pe|nelitian Kuantita|tif, Kualita|tif,dan R&D 

E. Variabel Penelitian  

Me|nurut Sugiyono (2019:68) Variabel pe|nelitian adalah sua|tu a|tribut a|tau 

s|ifa|t a|tau nilai dari orang, objek a|tau kegia|tan yang mempunyai varias|i t |ert |e|ntu 

yang dit |etapkan oleh pe|neliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kes|impulannya. dalam pe|nelitian i|ni t |erbagi dua yaitu variabel i|ndepe|nde|n 

(bebas) yaitu variabel yang mempe|ngaruhi variabel t |erkait baik s|ecara pos|itif 

maupun nega|tif. variabel i|ndepe|nde|n (bebas)  dalam pe|nelitian i|ni t |erdapa|t dua 

variabel bebas yang dilambangkan de|ngan huruf X, Skeptisme Profes|ional (X1), 

Pe|ngalaman Auditor (X2) Dan sa|tu variabel depe|nde|n a|tau variabel t |erkait  (Y) 

dimana variabel i|nilah yang me|njadi varibel yang akan dipe|ngaruhi. variabel 

depe|nde|n yang digunakan dalam pe|nelitian i|ni adalah kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan. 
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F. Jenis Dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

Pe|nelitian i|n me|nggunakan je|nis da|ta kuantita|tif dimana da|ta yang di 

dapa|tkan dari angket dan kues|ioner dijadikan angka a|tau scori|ng yang akan 

diolah dan nanti|nya akan dihitung me|nggunakan SPSS yang meliputi angka-

angka.  

2. Sumber Data  

Sumber da|ta yang digunakan dalam pe|nelitian i|ni antara lai|n:  

a) Da|ta Primer  

Me|nurut Arikunto dan sudjana dalam (Khairi|nal, 2016:338) da|ta 

primer adalah pe|ngumpulan da|ta pe|nelitian dilakukan de|ngan t |eknik 

obs|ervas|i, angket, w|aw|ancara, dan studi dokume|ntas|i. dalam pe|nelitian 

i|ni da|ta primer diperoleh pe|nyebaran angket kepada responde|n. angket 

digunakan untuk me|ngetahui pe|ngaruh skeptisme profes|ional dan 

pe|ngalaman auditor t|erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan pada Badan Pe|ngaw|asan Keuanga dan Pembangunan 

Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan.  

b) Da|ta Sekunder 

Me|nurut Khairi|nal (2016:339) da|ta s|ekunder dikumpulkan de|ngan 

cara membaca dan mempelajari sumber-sumber yang t |ers|edia berupa 

:buku, laporan, tabel, brosur, foto, vidio, majalah, iklan yang diperoleh 

dari perusahaan a|tau perpustakaan. da|ta s|ekunder dalam pe|nelitian adalah 
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membaca buku s|ebagai refere|ns|i yang dikumpulkan de|ngan cara 

membaca dan mempelajari sumber-sumber yang ada s|eperti: buku, 

skrips|i t |erdahulu, dan jurnal-jurnal yang berkaitan t |e|ntang kemampuan 

auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Me|nurut Sugiyono (2019:296) t|eknik pe|ngumpulan da|ta merupakan 

langkah yang pali|ng utama dalam pe|nelitian, kare|na tujuan utama dari pe|nelitian 

adalah me|ndapa|tkan da|ta. Adapun t|eknik pe|ngumpulan da|ta dalam pe|nelitian i|ni 

dilakukan de|ngan obs|ervas|i dan pe|ngis|ian kues|ioner a|tau pe|nyebaran angket.  

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analis|is deskriptif adalah bagian dari sta|tistika yang mempelajari ala|t, t |eknik 

a|tau pros|edur yang digunakan untuk me|nggambarkan a|tau me|ndeskrips|ikan 

kmpulan da|ta a|tau has|il pe|ngama|tan yang t |elah dilakukan. Analis|is sta|tistik 

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran (deskriptif) me|nge|nai sua|tu 

da|ta yang t |ersaji me|njadi mudah dipahami dan i|nformas|i bagi orang yang 

membacanya.  

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk me|ngukur sah a|tau valid tidaknya sua|tu 

kues|ioner, sua|tu kues|ioner dika|takan sah a|tau valid jika pertanyaan pada 

kues|ioner t |ers|ebut mampu mngungkapkan s|esua|tu yang akan diukur oleh 
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kues|ioner itu. Uji s|ignifikans|i dilakukan de|ngan membandi|ngkan nilai r 

hitung ( nilai correct |ed it|em-Total correla|tion pada output cronbach apha ) 

de|ngan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 ( n adalah jumlah 

sampel). De|ngan jumlah sampel (n) s|ebanyak 30 dan tigka|t s|ignifikans|i 0,01.  

Jika r hitung lebih besar dari r tael dan berkorelas|i pos|itif maka butir a|tau 

pertanyaan t |ers|ebut valid a|tau de|ngan ka|ta lai|n it |em pertanyaan dika|takan 

valid apabila skor it |em pertanyaan memiliki korelas|i yang pos|itif dan 

s|ignifikan de|ngan skor total variabel.  

b. Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan t |erhadap it |em pertanyaan yang di|nya|takan valid. 

Uji i|ni digunakan untuk me|ngukur sua|tu kues|ioner yang merupakan i|ndika|tor 

dari variabel a|tau konstruk (Ghozali,2001). sua|tu kues|ioner dika|takan reliabel 

a|tau handal jika jaw|aban s|es|eorang t |erhadap pernya|taan adalah kons|ist |e|n a|tau 

stabil dari w|aktu ke w|aktu. sua|tu variabel dika|takan reliabel jika memiliki 

cronbach apha>0,60.  

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Me|nurut Ghozali (2018), uji normalitas adalah uji yang dika|takan untuk 

me|nguji apakah dalam model regres|i, variabel pe|nganggu a|tau res|idul 

memiliki distribus|i normal. Seperti diketahui bahw|a uji t dan F 

me|ngasums|ikan bahw|a nilai res|idual me|ngikuti distribus|i normal. Jika asums|i 

dilanggar maka uji sta|tistik me|njadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
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Untuk me|nguji apakah da|ta berdistribus|i normal a|tau tidak dilakukan uji 

sta|tistik Kolmogrov-Smirnov Test. Res|idual berdistribus|i normal jika 

memiliki nilai s|ignifikan > 0,05. 

b. Uji Multikoli|nieritas  

Model regres|i s|eharusnya tidak t |erjadi korelas|i diantara variabel bebasnya. 

De|ngan me|nggunakan nilai tolerans|i, nilai yang berbe|ntuk harus dia|tas 10% 

de|ngan me|nggunkan VIF (Variance Infla|tion Factor), nilai yang t |erbe|ntuk 

harus kurang dari 10, jika tidak maka t |erjadi multikoli|nearitas, dan model 

regres|i tidak layak untuk digunakan.  

c. Uji Het|erokedastis|itas  

Het |eroskedastis|itas adalah res|idual yang tidak konstan pada regres|i 

s|ehi|ngga akuras|i has|il prediks|i me|njadi meragukan. Uji het |eroskedastis|itas 

bertujuan untuk me|nguji apakah dalam model regres|i t |erjadi ketidaksamaan 

variance dan res|idual sa|tu obs|ervas|i ke obs|ervas|i lai|n. Het |eroskedastis|itas 

me|nggambarkan nilai hubungan antara nilai yang diprediks|i de|ngan 

Stude|ntized Delet|e Res|idual nilai t |ers|ebut. Cara memprediks|i ada tidaknya 

het |eroskedastis|itas pada sa|tu model dapa|t diliha|t dari pola gambar Sca|tt|erplot 

model. Analis|is pada gambar Sca|tt|erplot yang me|nya|takan model regres|i 

li|nier berganda tidak t |erdapa|t het|eroskedastis|itas. 

4. Uji Hipotesis 

.Me|nurut Ghozali (2018), analis|is regres|i li|niear berganda digunakan untuk 

me|ngetahui ara dan s|eberapa besar pe|ngaruh variabel i|ndepe|nde|n t |erhadap 
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variabel depe|nde|n. has|il dari analis|is li|nier berganda akan me|nguji s|eberapa besar 

pe|ngaruh skeptisme profes|ional, pe|ngalaman auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan. Analis |is li|nier berganda dilakukan de|ngan uji t, uji F dan Uji R 

det |ermi|nas|i. Metode yang digunakan dalam pe|nelitian i|ni adalah metode 

kuantita|tif dimana variabel X1 (skeptisme profes|ional) dan X2 (pe|ngalaman 

auditor) dipasangkan de|ngan da|ta variabel Y ( kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan) yang dikumpulkan melalui kues|ioner de|ngan 

me|nggunakan skala ordi|nal, dan s|ebelum diolah da|ta ordi|nal t |erlebih dahulu 

harus dikonvers|i me|njadi da|ta i|nt |erval me|nggunakan Methode Success|ive 

Int|erval (MSI).  Me|nurut Sugiyono (2017:275) persamaan regres|i li|nier berganda 

dapa|t dirumuskan s|ebagai berikut:  

 

Ket |erangan :  

Y : Kemapuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan  

X1 : Skeptisme Profes|ional  

X2 : Pe|ngalaman auditor  

a  : Konstanta  

b1,b2 : Koefis|ie|n Regres|i Variabel Indepe|nde|n  

e  : Error Term 

Y = a + b1.X1 + b2. X2 + e 
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Untuk me|nilai ket |epa|tan fungs|i regres|i sampel dalam me|naks|ir nilai aktual 

dapa|t diukur dari nilai sta|tistik t, nilai sta|tistik F dan nilai koefes|ie|n det |ermi|nas|i.  

a. Uji t  

Uji t digunakan untuk me|nunjukkan s|eberapa jauh pe|ngaruh sa|tu 

variabel i|ndepe|nde|n s|ecara i|ndividual dalam me|nerangkan variabel 

depe|nde|n (Ghozali,2018:99). Pada pe|nelitian i|ni uji t dicari de|ngan bantuan 

SPSS.  

Uji t dilakukan de|ngan me|nguji s|ignifikans|i konstanta dari s|etiap 

variabel i|ndepe|nde|n akan berpe|ngaruh t |erhadap variabel depe|nde|n . thitung 

kemudian dibandi|ngkan de|ngan ttabel de|ngan taraf kesalahan 5% de|ngan uji 

2 pihak dan deraja|t kebebasan (dk) yang besarnya adalah n-2. Krit |eria uji t 

adalah s|ebagai berikut: Bila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Hadit |erima, 

arti|nya berpe|ngaruh s|ignifikan. s|ebaliknya bila thitung <ttabel maka H0dit |erima 

dan Ha ditolak arti|nya tidak berpe|ngaruh s|ignifikan.  

b. Uji F a|tau Uji s|ignifikans|i persamaan  

Uji F adalah pe|ngujian s|ignifikns|i bersamaan yang digunakan untuk 

me|ngetahui s|eberapa besar pe|ngaruh variabel bebas (XI, X2) s|ecara 

bersama-sama t |erhadap variabel t |erkait (Y) yaitu kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan.  

c. Koefis|ie|n Det |ermi|nas|i  
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Koefis|ie|n Det |ermi|nai (R2) digunakan untuk me|ngetahui pros|e|ntas|e 

perubahan variaber t |erkait (Y) yang dis|ebabkan oleh variabel bebas (X). jika 

R2 s|emaki|n besar, maka pros|e|ntas|e perubahan variabel t |erkait (Y) yang 

dis|ebabkan oleh variabel t |erkait (Y) yang dis|ebabkan oleh variabel bebas(X) 

s|emaki|n re|ndah.  

I. Definisi Operasional  

Me|nurut (Nurdi|n et al, 2019) defi|nis|i operas|ional adalah me|ndefi|nis|ikan 

variabel s|ecara operas|ional berdasarkan kerast |eristik yang diama|ti yang 

memungki|nkan pe|neliti untuk melakukan obs|ervas|i a|tau pe|ngukuran s|ecara 

cerma|t dan efektif  t |erhadap sua|tu objek a|tau fe|nome|na yang dit |eliti. Pros|es 

me|ndefi|nis|ikan berarti me|nguraikan variabel de|ngan jelas s|ehi|ngga variabel 

hanya memiliki sa|tu dan tidak memiliki makna ganda.  

Adapun variabel t |ers|ebut adalah s|ebagai berikut:  

1. Kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan (Y) adalah ketika 

auditor mampu me|njelaskan ketidakw|ajaran laporan keuangan yang 

disajikan perusahan de|ngan me|ngide|ntifikas|ika dan membuktikan 

kecurangan t |ers|ebut.  

2. Skeptisme Profes|ional (XI) yang dimaksud dari variabel i|ni yaitu s|ikap 

auditor yang s|elalu mempertanyakan dan melakukan evaluas|i bukti audit 

s|ecara kritis.  
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3. Pe|ngalaman auditor (X2) yang dimaksud dari variabel i|ni yaitu  

pe|ngalaman s|eorang auditor dalam melakukan audit laporan keuangan 

baik dari s|egi lamanya w|aktu, banyaknya pe|nugasan maupun je|nis-je|nis 

perusahaan yang pernah ditangani.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan 

Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan  

 Sejarah t |erbe|ntuknya Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) beraw|al dari dibe|ntuknya Djaw|a|tan Akuntan Negara 

(Regeri|ng Accountantsdie|nst) tahun 1936 yang bertugas melakukan pe|nelitian 

t |erhadap pembukuan dari berbagai perusahaan negara dan jaw|a|tan t |ert |e|ntu. 

Secara struktural DAN yang bertugas me|ngaw|as|i pe|ngelolaan perusahaan 

negara berada di baw|ah Thesauri Je|nderal pada Keme|nt |erian Keuangan. 

Keputusan Pres|ide|n Nomor 239 Tahun 1966 dibe|ntuklah Direktora|t Dje|ndral 

Pe|ngaw|asan Keuangan Negara (DDPKN) pada Depart |eme|n Keuangan. Tugas 

DDPKN (dike|nal kemudian s|ebagai DJPKN) meliputi pe|ngaw|asan anggaran 

dan pe|ngaw|asan badan usaha jaw|a|tan, yang s|emula me|njadi tugas DAN dan 

Thesauri Je|nderal. 

De|ngan dit |erbitkan Keputusan Pres|ide|n Nomor 31 Tahun 1983 tanggal 30 

Mei 1983, DJPKN bertransformas|i me|njadi BPKP, s|ebuah lembaga pemeri|ntah 

non depart |eme|n (LPND) yang berada di baw|ah dan bertanggung jaw|ab 

langsung kepada Pres|ide|n. Salah sa|tu pertimbangan dikeluarkannya Keputusan 

Pres|ide|n Nomor 31 Tahun. 1983 t|e|ntang BPKP adalah diperlukannya badan 

a|tau lembaga pe|ngaw|asan yang dapa|t melaksanakan fungs|i|nya s|ecara leluasa 

tanpa me|ngalami kemungki|nan hamba|tan dari unit organisas|i pemeri|ntah yang 
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me|njadi obyek pemeriksaannya. Tahun 2001 dikeluarkan Keputusan Pres|ide|n 

Nomor 103 t |e|ntang Kedudukan, Tugas, Fungs|i, Kew|e|nangan, Susunan 

Organisas|i, dan Ta|ta Kerja Lembaga Pemeri|ntah Non Depart |eme|n s|ebagaimana 

t |elah beberapa kali diubah t|erakhir de|ngan Pera|turan Pres|ide|n No 64 tahun 

2005.Pe|ndeka|tan yang dilakukan BPKP diarahkan lebih bers|ifa|t preve|ntif a|tau 

pembi|naan dan tidak s|epe|nuhnya audit a|tau repres|if.  

Pada masa reformas|i i|ni BPKP banyak me|ngadakan Memorandum of 

Understandi|ng (MoU) a|tau Nota Kes|epahaman de|ngan pemda dan 

depart |eme|n/lembaga s|ebagai mitra kerja BPKP. MoU t|ers|ebut pada umumnya 

membantu mitra kerja untuk me|ni|ngka|tkan ki|nerjanya dalam rangka me|ncapai 

good governance. Pada tahun 2006, BPKP melakukan repos|is|i dan revitalisas |i 

fungs|i yang kedua kali|nya. Repos|is|i dan revitalisas|i BPKP diikuti de|ngan 

pe|najaman vis|i, mis|i, dan stra|t|egi. Vis|i BPKP yang baru adalah "Auditor Int|ern 

Pemeri|ntah yang Proaktif dan Terpercaya dalam Me|ntransformas|ikan Manajeme|n 

Pemeri|ntahan Me|nuju Pemeri|ntahan yang Baik dan Bers|ih". 

Pada akhir 2014, s|ekaligus aw|al pemeri|ntahan Jokow|i, peran BPKP 

dit |egaskan lagi melalui Pera|turan Pres|ide|n Nomor 192 Tahun 2014 t |e|ntang 

Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan. BPKP berada dibaw|ah dan 

bertanggung jaw|ab langsung kepada Pres|ide|n de|ngan tugas me|nyele|nggarakan 

urusan pemeri|ntahan di bidang pe|ngaw|asan keuangan negara daerah dan 

pembangunan nas|ional. Selai|n itu Pres|ide|n juga me|ngeluarkan Instruks|i Pres|ide|n 

Republik Indones|ia Nomor 9 Tahun 2014 t|e|ntang Pe|ni|ngka|tan Kualitas Sist |em 

Pe|nge|ndalian Int |ern dan Keandalan Pe|nyele|nggaraan Fungs|i Pe|ngaw|asan Int |ern 
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Dalam Rangka Mew|ujudkan Kes|ejaht |eraan Rakya|t de|ngan me|nugaskan Kepala 

Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk melakukan 

pe|ngaw|asan dalam rangka me|ni|ngka|tkan pe|nerimaan negara/daerah s|erta 

efis|ie|ns|i dan efektivitas anggaran pe|ngeluaran negara/ daerah.  

1. Visi dan Misi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 

Sulawesi Selatan  

        Adapun vis|i, mis|i, dan motto dari Perw|akilan Badan Pe|ngaw|asan Keuangan 

dan Pembangunan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan, yaitu: 

a.   Vis|i 

      "Me|njadi Auditor i|nt |ernal pemeri|ntah berkelas dunia dan Trust |ed Advisor 

Pemeri|ntah untk Me|ni|ngka|tkan Good Governance Sektor Publik dalam 

rangka Mew|ujudkan Vis|i Mis|i Pres|ide|n dan Wakil Pres|ide|n Indones|ia Maju 

yang Berdaula|t, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong". 

b. Mis|i 

1) Melaksanakan Pe|ngaw|asan Int |ern t|erhadap Akuntabilitas Pe|ngelolaan 

Keuangan dan Pembangunan Nas|ional, dan 

2) Membangun Sumber Daya Pe|ngaw|asan yang Berkualitas. 

2. Lokasi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan 

Sulawesi Selatan  

Lokas|i pada Perw|akilan Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan yang beralama|t di Jalan Tamalanrea Raya 



36 

 

 

  

 

 

No.3 , Bumi Tamalanrea Permai , Kec. Tamalanrea , Kota Makassar , 

Sulaw|es|i Sela|tan  kode pos 90245. 

3. Strukur Organisasi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Perwakilan Provinsi sulawesi Sela|tan  

Gambar 4. 1 Struktuktur Organisas|i 

Sumber : BPKP, 2023  
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4. Bidang Usaha Atau Bagian  

Perw|akilan BPKP Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan dipimpi|n oleh Kepala 

Perw|akilan, Rizal Suhaili, dan dibantu oleh Kepala Bagian Umum dan 

Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan pada s|etiap Bidang, yaitu : 

1) Kepala Bagian Umum, Jetro Pernando Sagala. 

2) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Instans|i Pe|ngaw|asan Pemeri|ntah 

(IPP) 1, Agung Zai|nal. 

3) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Instans|i Pe|ngaw|asan Pemeri|ntah 

(IPP) 2, Alfiandry. 

4) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Akuntabilitas Pemeri|ntah Daerah 

(APD) 1, Tonny Royke Jhoness Supit. 

5) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Akuntabilitas Pemeri|ntah Daerah 

(APD) 2, Muh. As'af. 

6) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Akuntan Negara (AN) 1, Karti|ni 

Lely Haw|iyah. 

7) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Akuntan Negara (AN) 2, Joko 

Mulyono. 

8) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Investigas|i 1, Syarw|an. 

9) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Investigas|i 2, Memet Rusmana. 

10) Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan Bidang Program Pelaporan dan Pembi|naan 

APIP, Rade|n Kemal Ramdan. 
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s|edangkan, Kepala Bagian Umum dibantu oleh Sub Koordi|na|tor, yaitu : 

1) Sub Koordi|na|tor Kepegaw|aian, Basri. 

2) Sub Koordi|na|tor Keuangan, Junaeda. 

3) Sub Koordi|na|tor Pe|ngelolaan BMN, Rumah Tanggam dan Kears|ipan, 

Syahrir Samare|nda. 

 Perw|akilan BPKP Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan dipimpi|n oleh Kepala 

Perw|akilan, Rizal Suhaili, dan dibantu oleh Kepala Bagian Ta|ta Usaha dan 

Koordi|na|tor Pe|ngaw|asan pada s|etiap Bidang, yaitu : 

Tugas mas|i|ng-mas|i|ng bagian dan bidang kelompok Jaba|tan JFA adalah 

s|ebagai berikut: 

1) Bagian Ta|ta Usaha mempunyai tugas melaksanakan pe|nyusunan re|ncana 

dan program bagian ta|ta usaha, urusan kepegaw|aian, keuangan, persura|tan, 

urusan dalam perle|ngkapan, rumah tangga, pe|ngelolaan perpustakaan, dan 

pe|nyusunan laporan bagian ta|ta usaha dan laporan Program Pela|tihan 

Mandiri (PPM) perw|akilan 

2) Kelompok JFA Bidang IPP mempunyai tugas melaksanakan kegia|tan 

pe|ngaw|asan di bidang akuntabilitas pe|nyele|nggaraan keuangan dan 

pembangunan pusa|t. 

3) Kelompok JFA Bidang APD mempunyai tugas melaksanakan kegia|tan 

pe|ngaw|asan di bidang akuntabilitas pe|nyele|nggaraan keuangan dan 

pembangunan daerah. 
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4) Kelompok JFA Bidang AN mempunyai tugas melaksanakan kegia|tan 

pe|ngaw|asan di bidang keakuntannegaraan. 

5) Kelompok JFA Bidang Investigas|i mempunyai tugas melaksanakan 

kegia|tan kei|nvestigas|ian. 

6) Kelompok JFA Bidang P3A mempunyai tugas melaksanakan kegia|tan 

pe|nyusunan program dan pelaporan perw|akilan s|erta kegia|tan pembi|naan 

APIP. 

Kelompok Jaba|tan Fungs|ional mempunyai tugas melakukan kegia|tan s|esuai 

de|ngan jaba|tan fungs|ional mas|i|ng-mas|i|ng berdasarkan pera|turan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

B. Deskripsi Responden  

Pe|nelitian i|ni bertujuan untuk me|ngetahui pe|ngaruh skeptisme profess|ional 

dan pe|ngalaman auditor t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan . Pe|ngumpulan da|ta dilakukan de|ngan me|nyebar langsung kus|ioner 

kepada auditor yang bekerja di Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan 

Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan (BPKP). Jumlah responde|n yang dis|etujui 

oleh kantor BPKP adalah 40 responde|n. Berikut has|il pe|ngembalian kus|ioner : 

Tabel 4. 1 Ri|ngkasan Pe|ngembalian Kues|ioner 

Ket |erangan Jumlah 

Pe|nyebaran Kues|ioner 40 

Kues|ioner yang kembali 40 

Kues|ioner yang dapa|t diolah 40 

Ti|ngka|t Pe|ngembalian 100% 

   Sumber : Da|ta Primer yang diolah,2023 
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Berdasarkan da|ta tabel 4.1 dapa|t diliha|t bahw|a dari 40 kues|ioner yang 

dis|ebar, kues|ioner yang kembali 40 kues|ioner. ti|ngka|t pe|ngembalian kus|ioner 

w|ajib pajak s|ebesar 100% dan total pe|ngembalian kus|ioner yang digunakan 

s|ebesar 100%. Hal i|ni me|nunjukkan ti|ngka|t pe|ngembalian kues|ioner pada Badan 

Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan 

cukup ti|nggi.  

1. Kerasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berikut i|ni pe|neliti me|nyajikan tabel responde|n berdasarkan umur : 

Tabel 4. 2 JENIS KELAMIN RESPONDEN 

Je|nis Kelami|n Jumlah Pres|e|ntas|e (%) 

Laki-Laki 14 35% 

Perempuan 26 65% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Da|ta Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.2 me|nunjukkan bahw|a jumlah responde|n t |erbanyak 

adalah perempuan s|ebanyak 26 orang a|tau s|ebanyak 65% dari total responde|n dan 

responde|n laki-laki s|ebanyak 35 orang a|tau 35%. 

2. Kerasteristik Responden Berdasarkan Umur  

Berikut i|ni di sajikan tabel responde|n berdasarkan umur:  

Tabel 4. 3 Umur Responde|n 

Umur Responde|n Jumlah Pres|e|ntas|e (%) 

<25 tahun 11 27,5% 

25-35 tahun 20 50% 

36-45 tahun 7 17,5% 

>50 tahun 2 5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Da|ta Primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.3 dia|tas, dapa|t diliha|t bahw|a jumlah responde|n 

berdasarkan masa kerja lebih domi|nan de|ngan ka|t |egori 25-35 tahun s|ebanyak 

20 responde|n a|tau s|ebesar 50%, masa kerja de|ngan <25 tahun s|ebanyak 11 

responde|n a|tau s|ebesar 27,5% , masa kerja 36-45 tahun s|ebanyak 7 responde|n 

a|tau  s|ebesar 17,5% responde|n dan masa kerja >50 tahun s|ebanyak 2 

responde|n a|tau s|ebesar 5%.   

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Berikut i|ni disajikan tabel responde|n berdasarkan jaba|tan: 

Tabel 4. 4 Jaba|tan Responde|n 

 

Pe|ndidikan Responde|n Jumlah Pres|e|ntas|e (%) 

Auditor Pelaksana 27 67,5% 

Auditor Madya 2 5% 

Auditor Pertama 4 10% 

Auditor Muda 7 17,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Da|ta Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.4 dia|tas, dapa|t diliha|t bahw|a jumlah responde|n 

berdasarkan jaba|tan mayoritas pada responde|n yang mempunyai jaba|tan 

de|ngan ka|t |egori auditor pelaksana 27 responde|n a|tau s|ebesar 67,5%, Auditor 

madya s|ebanyak 2 responde|n a|tau s|ebesar (5%), auditor pertama s|ebanyak 4 

responde|n a|tau s|ebesar 10%, dan auditor muda s|ebanyak 7 responde|n a|tau 

s|ebesar 17,5%. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berikut i|ni disajikan da|ta responde|n berdasarkan masa kerja : 
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Tabel 4. 5 Masa Kerja  

 

Masa kerja Jumlah Pres|e|ntas|e (%) 

1-5 tahun 22 55% 

6-10 tahun 9 22,5% 

11-15 tahun 

16-20 tahun 

>20 tahun  

0 

6 

3 

0% 

15% 

7,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Da|ta Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan pada taebl 4.5 dia|tas, dapa|t diliha|t bahw|a jumlah responde|n 

berdasarkan masa kerja lebih domi|nan de|ngan ka|t |egori 1-5 tahun s|ebanyak 22 

responde|n a|tau s|ebesar 55%, masa kerja de|ngan ka|t|egori 6-10 tahun s|ebanyak 

9 responde|n a|tau s|ebesar 22,5%, masa kerja de |ngan ka|t |egori 11-15 tahun 

s|ebanyak 0 responde|n a|tau s|ebesar 0%, masa kerja de|ngan ka|t |egori 16-20 

tahun s|ebanyak 6 responde|n a|tau s|ebesar 15%, dan masa kerja > 20 tahun 

s|ebanyak 3 responde|n a|tau s|ebesar 7,5%.  

 

C. Hasil dan Analisis Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Metode analis|is deskriptif merupakan kegia|tan be|ntuk analis|is 

pe|ngelompokkan a|tau pemisahan kompone|n a|tau bagian yang relevan dari 

kes|eluruhan da|ta untuk me|njadikan da|ta mudah dikelola. 

Tabel 4. 6 Has|il Sta|tistik Deskriptif 

Descriptive Sta|tistics 
 N Mi|nimum Maximum Mean Std. 

Devia |tion 

XI 40 7.864 31.587 22.30618 3.910462 

X2 40 11.401 33.055 23.36465 3.838226 

Y 40 9.213 33.914 23.87790 4.312214 

Valid N 
(listw|is|e) 

40     

Sumber : Da|ta Primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel sta|tistik deskriptif dalam tabel 4.6 memberikan 

i|nformas|i umum me|nge|nai s|etiap sampel dan variabel pe|nelitian. De|ngan adanya 

tabel di a|tas maka dapa|t diketahui jumlah sampel pada pe|nelitian yang dit |eliti, 

nilai mi|nimum, nilai maks|imum, ra|ta-ra|ta dan s|impangan baku variabel 

pe|nelitian.  

Jumlah sampel pada pe|nelitian i|ni adalah 40 de|ngan 3 variabel. Variabel 

skeptisme profes|ional memiliki ra|ta-ra|ta 22.30618 de|ngan s|impangan baku 

3.910462 . Nilai ra|ta-ra|ta variabel pe|ngalaman auditor adalah 23.36465 de|ngan 

s|impangan bakunya 3.838226. Dan t |erakhir ialah variabel kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan yang memiliki ra|ta-ra|ta 23.87790 de|ngan 

s|impangan baku 4.312214.  

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tujuan dilakukannya uji normalitas i|ni yaitu untuk me|nguji apakah 

variabel res|idual dalam pe|nelitian i|ni t |erdistribus|i normal. Uji normalitas 

dalam pe|nelitian i|ni me|nggunakan pe|ndeka|tan One-Sample Kolmogrov 

Smirnov Test. Me|nurut Ghozali (2018), variabel res|idual yang berdistribus|i 

normal diliha|t dari nilai s|ignifikans|i Mont|e Carlo. Uji normalitas akan 

t |erpe|nuhi a|tau di anggap lolos jika nilai Mont|e Carlo s|ig.(2-tailed) di a|tas 

0,05.  

Has|il uji normalitas s|ebagai berikut:  
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Tabel 4. 7 Has|il Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Res|idual 

N 40 

Normal Paramet|ersa,b Mean .0000000 

Std. Devia|tion 3.02085337 

Most Extreme Differe|nces Absolut|e .176 

Pos|itive .110 

Nega|tive -.176 

Test Sta|tistic .176 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003c 

Mont|e Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .125d 

99% Confide|nce Int|erval Low|er Bound 0.000 

Upper Bound .260 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calcula|t|ed from da|ta. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Bas|ed on 40 sampled tables w|ith starti|ng s|eed 299883525. 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dia|tas, has|il dari uji normalitas untuk One-Sample 

Kolmogrorov-Smi|nrov Test 40 sampel dapa|t diketahui bahw|a nilai Mont|e 

Carlo Sig.(2-tailed) s|ebesar 0,125 yang mana nilai|nya lebih dari 0,05 a|tau 

5%. Hal i|ni dapa|t dis|impulkan bahw|a res|idual tidak t |erdistribus|i normal.  

b. Has|il Uji Multikoli|neritas  

Uji multikoli|nearitas i|ni bertujuan untuk me|nguji apakah model regres|i 

dit |emukan adanya korelas|i antar variabel i|ndepe|nde|n. Untuk 

membuktikannya, pe|niliti me|nggunakan cara de|ngan meliha|t nilai tolerance 

dan variance i|nfla|tion factor (VIF) Me|nurut Sunjoyo,dkk (2013), nilai VIF 

tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka model dapa|t 
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dika|takan t |erbebas dari multikoli|nearitas. Untuk lebih jelasnya, berikut 

pe|neliti t |elah me|nyajikan da|ta pada tabel di baw|ah i|ni: 

Tabel 4. 8 HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficie|ntsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

T Sig. 

Colli|nearity 

Sta|tistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 5.246 3.139 
 

1.671 .103 
  

Skeptisme 

profes|ional 

.596 .212 .540 2.812 .008 .360 2.780 

pe|ngalaman 

auditor 

.229 .216 .204 1.061 .295 .360 2.780 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.8 di a|tas, me|nunjukkan bahw|a variabel  Skeptisme 

Profes|ional (X1) dan pe|ngalaman auditor (X2) dalam penelitian ini memiliki 

TOL>0,10 dan nilai VIF<10 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada 

korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen dan tidak 

terjadi multikolinearitas, dengan demikian seluruh variabel independen 

tersebut dapat dikatakan baik dan padat dipakai dalam penelitian.  

c. Has|il Uji Het|erokedas|ititas  

 Pada pe|nelitian i|ni, uji het |erokedas|itis|itas dilakukan de|ngan 

me|nggunakan ala|t bantu SPSS vers|i 23. Tujuan dari uji hereroskedastis|itas 

i|ni t |erdapa|t ketidaks|etaraan varians untuk res|idu pe|ngama|tan ke pe|ngama|tan 

lai|nnya. Untuk me|ngetahui ada a|tau tidaknya het |eroskedastis|itas de|ngan 

me|nghitung s|ig t apakah nilai|nya lebih kecil a|tau lebih besar. Jika s|ig t lebih 
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kecil dari 0,05 maka t |erjadi het |erokeda|tis|itas namun, jika nilai s|ig t lebih 

besar dari 0,05 maka tidak t |erjadi het |erokedastis|itas. Untuk lebih jelasnya 

has|il uji het |erokedastis|itas ditujukan pada tabel dibaw|ah i|ni 

Tabel 4. 9 HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS 

Coefficie|ntsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.737 2.324   1.178 .246 

LnX1 .137 .157 .237 .875 .387 

LnX2 -.164 .160 -.277 -1.025 .312 

a. Depe|nde|nt Variable: RES2 

Sumber : Da|ta primer yang diolah, 2023 

 

 

Dari tabel 4.9 dia|tas diketahui bahw|a nilai s|ig. Skeptisme Profes|ional 

(X1) yaitu 0,387 > 0,05 yang arti|nya tidak t |erjadi het |eroskedastis|itas, nilai 

s|ig. Pe|ngalaman auditor (X2) yaitu 0,312 > 0,05 yang berarti tidak t |erjadi 

het |eroskedastis|itas, dan nilai s|ig. De|ngan demikian dapa|t ditarik kes|impulan 

bahw|a tidak t |erdapa|t gelaja het |eroskedastis|itaspada variabel skeptisme 

profes|ional dan pe|ngalaman auditor.  

3. Uji Hipotesis 

Teknik analis|is yang digunakan untuk me|nguji hipot |es|is H1,H2 dan H3 dalam 

pe|nelitian i|ni me|nggunakan analis|is regres|i li|near berganda de|ngan meregres|ikan 

variabel i|ndepe|nde|n yakni skeptisme profes|ional dan kemampuan auditor 

t |erhadap variabel depe|nde|n yakni kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan . 

1. Uji Signifikan Pe|ngaruh Pars|ial (Uji T) 
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Uji pars|ial digunakan untuk me|nunjukkan pe|ngaruh mas|i|ng-mas|i|ng 

variabel  i|ndepe|nde|n t |erhadap variabel depe|nde|n. Pe|ngujian dilakukan 

de|ngan uji t yaitu de|ngan meliha|t nilai s|ignifikans|i t hitung, Jika nilai 

s|ignifikans|i t hitung < dari 0,05 maka dapa|t dika|takan variabel i|ndepe|nde|n 

t |ers|ebut mempunyai pe|ngaruh t |erhadap variabel depe|nde|n. Has|il 

pe|ngujiannya adalah s|ebagai berikut : 

Tabel 4. 10 Has|il Uji Signifikan Pe|ngaruh Pars|ial (Uji T) 

Coefficie|nts
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.246 3.139  1.671 .103 

skeptisme profes|ional (x1) .596 .212 .540 2.812 .008 

pegalaman auditor (x2) .229 .216 .204 1.061 .295 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan (Y) 

Sumber: Da|ta Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.10 dia|tas, dapa|t dis|impulkan s|ebagai berikut : 

a. Pe|ngujian Hipot|es|is Pertama (H1) 

Berdasarkan has|il Uji pars|ial (Uji-t) pada Skeptisme Profes|ional (X1) 

de|ngan nilai t-hitung 2,812 > nilai t-tabel 1,687 dan nilai s|ig.t 0,008 < a = 0,05. 

Dapa|t dis|impulkan bahw|a variabel skeptisme profesional (X1) s|ecara pars|ial 

berpe|ngaruh t |erhadap variabel kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan (Y), hal i|ni membuktikan bahw|a keputusan Ha1 dit |erima dan H01 

ditolak. 

b. Pe|ngujian Hipot|es|is Kedua (H2) 

Berdasarkan has|il Uji pars|ial (Uji-t) pada variabel pe|ngalaman auditor (X2) 

de|ngan nilai thitung 1,061 < nilai ttabel 1,687 dan nilai s|ig.t 0,295 > 0,05. Dapa|t 
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dis|impulkan bahw|a pe|ngalaman auditor (X2) s|ecara pars|ial tidak berpe|ngaruh 

t |erhadap variabel kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan (Y), hal i|ni 

membuktikan bahw|a keputusan Ha1 ditolak  dan H01 dit |erima. 

2. Uji Regres|i Li|nier Berganda  

Uji yang digunakan pe|nelitian i|ni adalah uji regres|i untuk me|nguji hipot |es|is -

hipot|es|isnya. Adapun uji regres|i yang dilakukan adalah uji li|near berganda, yaitu 

untuk me|nguji variabel-variabel i|ndepe|nde|n yang lebih dari sa|tu t |erhadap 

variabel depe|nde|n. Regres|i berganda digunakan untuk me|nguji hipot |es|is 1,2,3 

yang t |elah di ajukan pada bab s|ebelumnya.  

Tabel 4. 11 Has|il Uji Regres|i Li|near Berganda 

Coefficie|nts
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.246 3.139  1.671 .103 

skeptisme profes|ional (x1) .596 .212 .540 2.812 .008 

pegalaman auditor (x2) .229 .216 .204 1.061 .295 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan (Y) 

Sumber: Da|ta Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regres|i li|near berganda 

s|ebagai berikut : 

Y = 5.246 + 0,596X1 + 0,229X2 

Persamaan regres|i yang t |erbe|ntuk, dapa|t dijelaskan has|il s|ebagai berikut : 

1. Nilai konstan s|ebesar 5.246 menunjukkan nilai positif. Sehingga dapat 

diartikan bahwa jika skeptisme profesional (X1) dan pengalaman kerja (X2) 

diasumsikan tetap maka kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
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akan mengalami peningkatan sebesar 5.246. 

2. Nilai koefis|ian regresi variabel skeptisme profesional (X1) sebesar 0,596 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel skeptisme 

profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 0,596. 

Artinya jika variabel independen pengalaman auditor (X2) naik sebesar 1 

satuan dengan bahwa variabel lainnya konstan, maka variabel dependen 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,596 satuan.  

3. Nilai koefis|ie|n regresi variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 0,229 dapat 

diartikan ketika pengalaman kerja naik 1 satuan, maka kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan (Y) meningkat sebesar 0,229 .  

1. Uji Signifikan Pe|ngaruh Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (Uji F) di gunakan untuk me|ngetahui apakah s|emua 

variabel i|ndepe|nde|n mempunyai pe|ngaruh yang sama t |erhadap variabel 

i|ndepe|nde|n. Pe|ngujian dilakukan me|nggunakan uji distribus|i F, yaitu de|ngan 

membandi|ngkan antara nilai kritis F (F tabel) de|ngan nilai F hitung yang 

t |erdapa|t pada tabel ANOVA. Uji F berguna untuk me|nguji apakah ada 

pe|ngaruh skeptisme profes|ional (X1), pe|ngalaman auditor (X2) t|erhadap 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan (Y). 

Adapun cara yang digunakan s|ebagai acuan a|tau pedoman untuk 

melakukan uji hipot|es|is dalam uji F adalah de|ngan membandi|ngkan nilai 

s|ignifikan (s|ig.) a|tau nilai probalitas has|il output Anova Jika nilai s|ig. < 0,05, 

maka hipot |es|is dit |erima jika nilai s|ignifikan > 0,05 maka hipot|es|is ditolak. 
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Adapun has|il output SPSS dalam analis|is regres|i berganda dibaw|ah i|ni : 

 

Tabel 4. 12 Has|il Signifikan Pe|ngaruh Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares 

 

 

df 

 

Mean Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

 

1 Regress|ion 

Res|idual 

Total 

369.316 

355.897 

725.212 

2 

37 

39 

184.658 

               

9.619 

19.198 .000b 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profes|ional (x1) 

Sumber: Da|ta Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.12 dia|tas, has|il uji F diperoleh Fhitung s|ebesar 

19.198 > Ftabel s|ebesar 3,25  dan nilai P value s|ebesar 0,000b lebih kecil dari 

0,05. Hal i|ni dapa|t dis|impulkan bahw|a s|ecara s|imultan skeptisme 

profes|ional dan pe|ngalaman auditor berpe|ngaruh pos|itif dan s|ignifikan 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan, s|ehi|ngga 

hipot|es|is ketiga (H3) dit |erima. 

2. Uji Det|ermi|nas|i 

Koefis|ie|n det |ermi|nas|i digunakan untuk me|ngukur s|ebarapa besar 

pers|e|ntas|i pe|ngaruh variabel i|ndepe|nde|n s|ecara kes|eluruhan t |erhadap 

variabel depe|nde|n. Has|il uji koefis|ie|n det |ermi|nas|i dapa|t ditunjukkan pada 

tabel 4.10 dibaw|ah i|ni : 

Tabel 4. 13  Has|il Uji Det|ermi|nas|i 

Model Summary 

Model 
 
1 

R 

 

.714a 

R Square 

 

.509 

Adjust|ed R Square 

 

.483 

Std. Error of the 

Estima |t|e 

3.101424 
a. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profes|ional (x1) 
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Sumber: Da|ta Primer yang diolah (2023) 

 Berdasarkan tabel 4.13, has|il uji R2 bahw|a koefis|ie|n det |ermi|nas|i yang 

dis|esuaikan R Square s|ebesar 0,509. Hal i|ni dapa|t dis|impulkan bahw|a variabel 

i|ndepe|nde|nt X1 dan X2 (Skeptisme Profes|ional dan Pe|ngalaman Auditor ) yang 

t |erjadi pada variabel depe|nde|nt Y (Kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i 

kecurangan ) adalah s|ebesar 50,9% dit |e|ntukan oleh variabel Skeptisme 

Profesional(X1) dan Pengalaman Auditor (X2), s|elebihnya s|ebesar 49,1% 

dit |e|ntukan oleh faktor lai|n yang tidak diketahui dan tidak t |ermasuk dalam 

analisa regres|i i|ni. 

 

D. Hasil dan Analisis Penelitian  

Tabel 4. 14 Has|il Pe|nelitian 

Ket |erangan Pernya|taan Signifikans|i Keputusan 

H1 Skeptisme Profes|ional diduga  

berpe|ngaruh s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan. 

0,008<0,05 Dit |erima 

H2 Pe|ngalaman auditor ditolak 

t |erhadap kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan 

0,295>0,05 Ditolak 

H3 Skeptisme profes|ional dan 

pe|ngalaaman auditor berpe|ngaruh 

s|ecara s|imultan t |erhadap 

kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan 

0,000<0,05 Dit |erima 

 

1.Pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampaun auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

Berdasarkan has|il pe|nelitian me|nge|nai skeptisme profes|ional t |erhadap 
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kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan me|nya|takan bahw|a has|il  

pe |nelitian  i|ni  me |ndukung  hipot|es|is  (H1)  yang  me |nya|takan  bahw|a t |erdapa|t 

pe|ngaruh s|ignifikan skeptisme profes|ional (X1)  t|erhadap kemampuan auditor 

dalam me |ndet |eks |i kecurangan (Y).  Hal  i|ni  t|elah dibuktikan,  de |ngan  nilai  

ket |e|ntuan  ttabel  =  1,687  yaitu  thitung 2,812  dan  nilai s|ig.t  0,008 <  a  =  0,05. . 

Has|il pe|nelitian i|ni me|nya|takan bahw|a skeptisme profes|ional berpe|ngaruh 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks |i kecurangan,  s|emaki|n  ti|nggi s|ikap 

skeptisme profes|ional yang dimiliki s|eorang auditor maka s|emaki|n ti|nggi pula 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan, s|ehi|ngga kemungki|nan 

t |erjadi|nya kecurangan juga s|emaki|n kecil. 

Has|il pe|ngujian skeptisme profes|ional i|ni s|ejalan de|ngan pe|nelitian yang 

dilakukan oleh Nas|ition dan Fitriany , dan (Risa Ci|nta Nashyra Harahap,  2020),  

yang me|nemukan bahw|a has|il pe|nelitian me|nunjukkan bahw|a skeptisme 

profes|ional berpe|ngaruh pos|itif dan s|ignifikan t |erhadap kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan  

2. Pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan.  

Berdasarkan  has|il  pe |nelitian  me |nge |nai  pe|ngalaman auditor t |erhadap 

kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i keurangan me |nya|takan   bahw|a   has|il 

pe |nelitian i|ni t idak me |ndukung Hipot|es|is (H2) yang me |nya|takan bahw|a 

t idak t|e|rdapa|t pe|ngaruh pe|ngalaman auditor (X2) t |erhadap kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan (Y). Hal i|ni t |elah dibuktikan de|ngan nilai 

ket |e|ntuan ttabel = 1,687 yaitu thitung 1,061 dan nilai s|ig.t 0,0295 < 0,05. Hal t |ers|ebut 
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me|ngi|ndikas|ikan bahw|a pe|ngalaman auditor tidak berpe|ngaruh dan s|ignifikan 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan. 

Has|il pe|ngujian pe|ngalaman auditor  i|ni s|ejalan de|ngan pe|nelitian yang 

dilakukan oleh (Friska Ayudia Afiani, Nurul La|tifah, Eman Sukanto 2019), (Egia 

Pramaw|astika, Nora Hilmia Primasari, 2023), yang me|nemukan bahw|a has|il 

pe|nelitian me|nunjukkan pe|ngalaman auditor tidak berpe|ngaruh pos|itif dan 

s|ignifikan t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan. 

3. Pengaruh Skeptisme Profesional dan Pengalaman Auditor Terhadap 

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan. 

Berdasarkan has|il pe|nelitian me|nge|nai Pe|ngaruh skeptisme profes|ional dan 

pe|ngalaman auditor me|nya|takan bahw|a has|il pe|nelitian i|ni me|ndukung Hipot |es|is 

(H3) bahw|a t |erdapa|t pe|ngaruh pos|itif dan s|ignifikan t |erhadap kemampuan auditor 

dalam me|ndet |eks|i kecurangan. Hal i|ni t |elah dibuktikan de|ngan me|nunjukkan 

bahw|a has|il uji F diperoleh Fhitung s|ebesar 19.198 > Ftabel s|ebesar 3,25 dan nilai P 

value s|ebesar 0,000b < 0,05 , a = 0,05. Has|il pada pe|nelitian i|ni juga 

me|nunjukkan nilai R Square s|ebesar 0,509 hal  i|ni me|nunjukkan bahw|a s|ecara 

bersama-sama a|tau s|imultan variabel skeptisme profes|ional dan pe|ngalaman 

auditor memberikan pe|ngaruh yang s|ignifikan t |erhadap variabel kemampuan 

auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan yaitu s|ebesar 50,9% s|edangkan s|isanya  

49,1% adalah variabel lai|n yang tidak dit |eliti dalam pe|nelitian i|ni.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe|nelitian i|ni bertujuan untuk me|ngetahui apakah t |erdapa|t pe|ngaruh 

skeptisme profes|ional, pe|ngalaman auditor t|erhadap kemampuan auditor dalam 

me|ndet |eks|i kecurangan de|ngan pemahaman i|nt |e|net s|ebagi variabel moderas|i 

pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i 

Sulaw|es|i Sela|tan . Pe|nelitian i|ni me|nggunakan analis|is regres|i li|niear berganda 

dalam me|nganalis|is da|ta. Berdasarkan has|il dan analis|is da|ta maka dapa|t diambil 

kes|impulan s|ebagai berikut: 

1. Skeptisme Profes|ional (X1) berpe|ngaruh s|ecara s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan (Y), s|ehi|ngga hipot |es|is 

pertama dit |erima. Hal i|ni me|nunjukkan bahw|a s|emaki|n ti|nggi skeptisme 

profes|ional yang dimiliki auditor, maka s|emaki|n ti|nggi pula kemampuan 

auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan, s|ehi|ngga kemungki|nan t |erjadi|nya 

kecurangan juga s|emaki|n kecil kare|na skeptisme profes|ional merupakan 

s|ikap keha|ti-ha|tian dalam me|ngambil keputusan dan rasa i|ngi|n tahu maka 

akan berpe|ngaruh t |erhadap kemampuan s|eorang auditor dalam 

pe|ndet |eks|ian adanya kecurangan.  

2. Pe|ngalaman auditor tidak berpe|ngaruh pos|istif dan s|ignifikan t |erhadap 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan yang mana 

pe|ngalaman audit tidak bisa me|ne|ntukan s |eorang auditor dapa|t 

me|ndet |eks|i adanya kecurangan pada laporan keuangan pada perusahaan 
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yang s|edang di audit. Dan juga s|eorang auditor yang baru memiliki 

pe|ngalaman dapa|t me|nemukan adanya kejanggalan pada pe|nyajian 

laporan keuangan, kare|na pe|ngalaman audit tidak berpe|ngaruh dalam 

kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan.  

3. Terdapa|t pe|ngaruh s|ecara s|imultan skeptisme profes|ional dan pe|ngalaman 

auditor t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndetks|i kecurangan 

t |erhadap kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan.  

  

B. Saran 

Berdasarkan has|il pe|nelitian yang t |elah dilakukan dan adanya beberapa 

ket |erba|tasan dalam pe|nelitian, maka pe|neliti memberikan saran yang dapa|t 

diberikan untuk pe|nelitian s|elanjutnya adalah s|ebagai berikut : 

1. Bagi Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan Pembangunan Perw|akilan 

Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan. 

Skeptisme profes|ional sanga|t pe|nti|ng dalam me|ndet |eks|i kecurangan 

kare|na adanya skeptisme profes|ional auditor akan t |erbiasa melakukan evaluas|i 

s|ecara kritis a|tas bukti dan i|nformas|i yang diperoleh dan akan s|elalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluas|i s|ecara kritis t |erhadap bukti audit 

s|ehi|ngga akan lebih paham me|nge|nai gejala t |erjadi|nya kecurangan s|ehi|ngga 

s|eorang auditor harus me|ni|ngka|tkan skeptisme profes|ional de|ngan cara 

me|ngikuti pela|tihan di bidang audit. Badan Pe|ngaw|asan Keuangan dan 

Pembangunan harus me|ni|ngka|tkan dan memperha|tikan dan me|ni|ngka|tkan 

pe|ngalaman auditor dalam melaksanakan pros|es audit.  
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2. Bagi Pe|neliti Selanjutnya  

a. Pe|nelitian s|elanjutnya dapa|t diti|ngka|tkan lagi, apabila t |ertarik untuk 

melakukan pe|nelitian di bidang yang sama disarankan untuk 

me|nggunakan lebih banyak variabel i|ndepe|nde|n lai|n yang dapa|t 

mempe|ngaruhi kemampuan auditor dalam me|ndet |eks|i kecurangan . 

b. Pe|nelitian s|elanjutnya diharapkan dapa|t me|nggunakan lebih banyak ala|t 

uji untuk olah da|ta lai|nnya. 

c. Pe|nelitian s|elanjutnya diharapkan dapa|t melakukan pe|ngambilan sampel 

de|ngan responde|n yang lebih luas cakupannya dan me|nambah objek  

pe|nelitian s|eba|tas kemampuan auditor dalam mee|ndet |eks|i kecurangan 

saja . 
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Lampiran  1 Bioda|ta 
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Lampiran  2 Sura|t Izi|n Pe|nelitian 
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Lampiran  3 Kues|ioner Pe|nelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 

KECURANGAN 

PADA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN 

PERWAKILAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 

Kepada Responde|n Yth, 

Shalom, 

Saya Ikaw|a|ti Ne|ns|i Paramban Mahas|isw|a Univers|itas Bosow|a Makassar Jurusan 

Akuntans|i, s|edang melakukan pe|nelitian me|nge|nai "Analis|is Kemampuan 

Auditor Dalam Me|ndet|eks|i Kecurangan Pada Badan Pe|ngaw|asan Keuangan 

Dan Pembangunan Perw|akilan Provi|ns|i Sulaw|es|i Sela|tan". Untuk 

t |ercapai|nya pe|nelitian i|ni, saya harap Bapak/Ibu a|tau Saudara/i me|njaw|ab 

beberapa pertanyaan dibaw|ah i|ni s|esuai de|ngan apa yang Saudara/i rasakan dan 

alami. 

Jaw|aban yang Bapak/Ibu a|tau Saudara/i berikan akan DIRAHASIAKAN dan 

hanya diketahui oleh pe|neliti saja. Kues|ioner i|ni hanya dibutuhkan untuk 

pe|nelitian yang saya lakukan. 

Terima kas|ih a|tas w|aktu, kerja sama, dan partis|ipas|i Bapak/Ibu a|tau Saudara/i 

s|ekalian. Partis|ipas|i kalian akan sanga|t saya hargai. 

Horma|t Saya, 

Ikaw|a|ti Ne|ns|i Paramban  

Nim :4519103053 
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A. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Mohon memberi tanda checklist (√ ) pada jaw|aban yang bapak/ibu anggap 

pali|ng s|eesuai  dan mohon me|ngis|i bagian yang membutuhkan jaw|aban 

t |ertulis.  

2. Set |elah me|ngis|i kues|ioner i|ni mohon bapak/ibu dapa|t memberikan 

Kembali kepada yang me|nyerahkan kues|ioner i|ni pertama kali.  

3. Ket |erangan alt |erna|tif jaw|aban dan skor:  

a. SS = Sanga|t Setuju (5) 

b. S = Setuju (4) 

c. R = Ragu-Ragu (3) 

d. TS = Tidak Setuju (2) 

e. STS= Sanga|t Tidak Setuju (1) 

B. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama   :   

2. Je|nis Kelami|n  : 

3. Jaba|tan   : 

4. Lama Bekerja : 

a. 1-5 Tahun  

b. 6-10 Tahun 

c. 11-15 Tahun 

d. 16-20 Tahun  

e. > 20 Tahun  

5.  Us|ia Anda Saa|t Ini :  

a. <25 Tahun 

b. 25-35 Tahun 

c. 36-45 Tahun 

d. 46-55 Tahun 

e. >55 Tahun   
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VARIABEL KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 

KECURANGAN (Y) 

NO Pernya|taan STS TS RR S SS 

Indika|tor : Pe|ngetahuan Te|ntang Kecurangan  

1 Saya memiliki pe|ngetahuan yang cukup 

memadai t |e|ntang je|nis-je|nis kecurangan, 

t |erutama yang s|eri|ng t |erjadi pada saa|t 

pe|nugasan audit. 

     

2 Sebagai s|eorang auditor saya mampu 

untuk me|nilai modus yang bisa digunakan 

pelaku ti|ndak kecurangan. 

     

3 Sebagai s|eorang auditor saya mampu 

untuk me|nilai t |eknik yang bisa digunakan 

pelaku ti|ndak kecurangan.  

     

Indika|tor: Kesanggupan Dalam Tahap Pe|ndet |eks|ian  

4 Pe|nelusuran t |erhadap riw|aya|t ti|ndak 

kecurangan audit adalah kegia|tan yang 

t |erlew|a|tkan dalam pe|nugasan audit. 

     

5  Saya mampu de|ngan mudah 

me|ngide|ntifikas|i pihak-pihak yang dapa|t 

melakukan kecurangan. 

     

6 Saya memasukkan tahap-tahap 

i|ndetifikas|i i|ndikas|i ti|ndak kecurangan 

dalam program audit. 

     

7 Saya me|ngkomunikas|ikan has|il dari 

i|nde|ntifikas|i kecurangan s|erta 

memberikan rekome|ndas|i kepada audit|ee. 

     

8 Struktur pe|nge|ndalian i|nt |ern audit, adalah 

titik aw|al dari pe|ndet |eks|ian kecurangan 

     

Sumber : Risa Ci|nta Nashyra Harahap (2020) 
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VARIABEL SKEPTISME PROFESIONAL (X1) 

NO Pernya|taan STS TS RR S SS 

Indika|tor : pola pikir yang s|elalu bertanya-tanya  

1 Saya s|eri|ng me|nolak i|nformas|i 

t |ert |e|ntu, kecuali saya me|nemukan 

bukti bahw|a i|nformas|i t |ers|ebut be|nar 

     

2 Saya s|eri|ng me|nanyakan hal-hal yang 

meragukan yang saya liha|t a|tau de|ngar 

     

Indika|tor : pemahaman i|nt |erpersonal 

3 Saya t |ertarik pada apa yang 

me|nyebabkan orang lai|n berperilaku 

de|ngan cara-cara yang meraka lakukan  

     

4 Saya suka memahami alasan perilaku 

de|ngan cara-cara yang mereka lakukan  

     

Indika|tor : pe|nundaan pe|ngambilan keputusan  

5 Saya akan mempertimbangkan s|eluruh 

i|nformas|i yang t |ers|edia s|ebelum saya 

membua|t keputusan 

     

6 Saya tidak suka membua|t keputusan 

de|ngan cepa|t 

     

Indika|tor : me|ncari pe|ngetahuan  

7 Me|nemukan i|nformas|i-i|nformas|i baru 

adalah hal yang me|nye|nangkan bagi 

saya 

     

Sumber : Risa Ci|nta Nashyra Harahap (2020) 
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 VARIABEL PENGALAMAN AUDITOR (X2) 

NO Pernya|taan STS TS RR S SS 

1 Semaki|n lama saya bekerja s|ebagai 

auditor, s|emaki|n me|ngetahui i|nformas|i 

yang relevan untuk me|ngambil 

pertimbangan dalam membua|t 

keputusan. 

     

2 Semaki|n lama me|njadi auditor, saya 

s|emaki|n me|ngerti bagaimana 

me|nghadapi sua|tu objek pemeriksaan 

dalam memperoleh da|ta dan i|nformas|i 

yang dibutuhkan. 

     

Indika|tor : Banyaknya Tugas Pemeriksaan  

3 De|ngan banyaknya tugas, saya mampu 

me|ni|ngka|tkan keberhas|ilan dalam 

me|nyelesaikan tugas dan belajar dari 

kesalahan. 

     

4 Banyaknya klie|n yang ditangani 

membua|t saya membutuhkan ket |elitian 

dalam me|nyelesaikannya. 

     

5 Semaki|n banyak tugas yang dilakukan, 

s|emaki|n mudah me|ndet |eks|i kesalahan 

s|ecara profess|ional 

     

6 Saya sudah pernah me|ngaudit pada 

perusahaan Go Public, s|ehi|ngga saya 

dapa|t me|ngaudit perusahaan yang belum 

Go Public de|ngan lebih baik. 

     

7 Sulitnya pe|nugasan audit di masa lalu 

bermanfaa|t bagi auditor dalam 

memudahkan melakukan pemeriksaan ke 

depan.  

     

Sumber : Risa Ci|nta Nashyra Harahap (2020) 
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Lampiran  4 Da|ta Int|erval  

1. Skeptisme Profes|ional  

Succes|ive 

Int|erval 

      x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 

 3.417 3.016 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609 25.151 
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 2.442 3.077 19.654 
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 
3.417 3.016 4.811 2.592 4.609 3.644 3.077 25.166 
1.000 4.671 3.264 2.592 4.609 1.864 4.609 22.608 

3.417 4.671 4.811 2.592 2.980 3.644 1.676 23.791 

3.417 3.016 1.864 1.000 4.609 2.442 4.609 20.957 

3.417 4.671 1.864 1.000 2.980 2.442 4.609 20.983 

3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 21.990 

2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 

3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 1.864 3.077 20.209 

3.417 3.016 3.264 1.000 2.980 3.644 3.077 20.398 

2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 

3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 2.442 3.077 20.788 
4.818 4.671 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 25.045 
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 20.856 
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 21.990 
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 21.990 
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 21.990 
1.615 3.016 1.864 2.592 2.980 3.644 3.077 18.788 
2.283 3.016 3.264 1.000 2.980 2.442 3.077 18.062 
4.818 4.671 4.811 4.201 2.980 3.644 3.077 28.202 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.864 1.000 7.864 

3.417 4.671 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609 26.806 

3.417 4.671 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609 26.806 

3.417 3.016 4.811 4.201 2.980 3.644 3.077 25.146 

3.417 3.016 3.264 4.201 2.980 3.644 3.077 23.599 

1.615 3.016 1.864 2.592 2.980 3.644 3.077 18.788 

3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 21.990 

3.417 3.016 4.811 2.592 2.980 5.401 4.609 26.825 

2.283 3.016 3.264 1.000 2.980 1.864 1.676 16.082 
4.818 4.671 4.811 4.201 4.609 5.401 3.077 31.587 
4.818 4.671 4.811 4.201 4.609 1.000 4.609 28.718 
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 4.609 23.522 
3.417 3.016 3.264 2.592 4.609 3.644 3.077 23.619 
3.417 3.016 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609 25.151 
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077 21.990 
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2. Pe|ngalaman Auditor  

Succes|ive 

Int|erval 

      x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 

 4.892 4.551 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 25.625 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 23.419 
3.220 2.996 1.864 3.089 1.864 3.010 2.213 18.256 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 23.419 
4.892 4.551 4.892 4.811 4.985 2.130 4.892 31.154 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 22.397 
3.220 2.996 1.864 3.089 1.864 2.130 3.445 18.607 
3.220 4.551 3.300 3.089 4.985 3.010 3.445 25.599 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 23.419 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 22.397 

4.892 4.551 3.300 3.089 3.338 2.130 3.445 24.745 

3.220 1.550 3.300 3.089 1.864 4.032 2.213 19.268 

4.892 4.551 3.300 3.089 3.338 2.130 3.445 24.745 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 22.397 

3.220 4.551 3.300 3.089 3.338 1.000 4.892 23.390 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 1.550 21.525 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 2.213 22.188 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 2.213 22.188 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 22.397 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 22.397 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 2.213 21.166 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445 22.397 
1.676 2.996 1.864 3.089 3.338 4.032 3.445 20.439 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 2.130 3.445 21.518 
3.220 2.996 4.892 4.811 3.338 5.401 3.445 28.102 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 5.401 1.000 11.401 
3.220 2.996 4.892 3.089 4.985 2.130 4.892 26.204 
3.220 2.996 4.892 3.089 4.985 2.130 4.892 26.204 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 2.213 21.166 

3.220 4.551 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 24.974 

1.676 2.996 1.864 3.089 1.864 3.010 2.213 16.712 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 23.419 

3.220 2.996 4.892 4.811 3.338 4.032 3.445 26.733 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 2.130 3.445 21.518 

4.892 4.551 4.892 4.811 4.985 4.032 4.892 33.055 

4.892 4.551 3.300 4.811 3.338 4.032 4.892 29.816 

3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 23.419 
3.220 4.551 3.300 4.811 3.338 4.032 3.445 26.696 
3.220 4.551 3.300 4.811 3.338 4.032 3.445 26.696 
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445 23.419 
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3. Kemampuan Auditor Dalam Me|ndet |eks|i Kecurangan  

Succes|ive 

Int|erval 

       y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 

 4.818 3.143 1.851 2.919 3.597 2.647 2.900 3.257 25.133 

3.102 3.143 3.148 2.919 3.597 2.647 2.900 3.257 24.714 

3.102 3.143 3.148 2.134 2.213 2.647 2.900 3.257 22.545 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

3.102 3.143 3.148 2.134 3.597 2.647 4.617 4.985 27.373 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 4.985 27.326 

3.102 1.693 3.148 3.804 3.597 1.000 2.900 3.257 22.502 

3.102 3.143 1.851 2.919 3.597 2.647 2.900 3.257 23.417 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

3.102 3.143 1.851 2.919 2.213 2.647 2.900 3.257 22.033 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

3.102 3.143 1.851 2.134 3.597 2.647 2.900 3.257 22.632 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

3.102 3.143 3.148 3.804 2.213 1.000 2.900 3.257 22.568 

3.102 3.143 3.148 2.919 2.213 2.647 2.900 3.257 23.330 

3.102 3.143 3.148 2.919 2.213 2.647 2.900 3.257 23.330 

3.102 3.143 3.148 2.919 2.213 2.647 2.900 3.257 23.330 

3.102 3.143 3.148 2.919 3.597 2.647 2.900 3.257 24.714 

3.102 3.143 3.148 2.134 2.213 2.647 2.900 3.257 22.545 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

3.102 3.143 3.148 2.134 2.213 2.647 2.900 3.257 22.545 

1.693 1.693 1.851 2.134 1.000 2.647 2.900 1.676 15.594 

3.102 3.143 3.148 2.134 3.597 2.647 2.900 3.257 23.929 

1.000 1.000 1.000 3.804 2.213 1.000 1.000 4.985 16.002 

1.000 1.000 1.000 1.000 2.213 1.000 1.000 1.000 9.213 

4.818 4.950 1.000 1.000 3.597 4.294 4.617 3.257 27.533 

4.818 4.950 1.000 1.000 3.597 4.294 4.617 3.257 27.533 

3.102 4.950 5.093 2.134 2.213 4.294 4.617 4.985 31.388 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 

1.693 1.693 1.851 2.134 1.000 2.647 2.900 1.676 15.594 

3.102 3.143 3.148 2.134 2.213 2.647 2.900 3.257 22.545 

4.818 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 27.315 

1.693 3.143 1.851 2.134 2.213 1.000 2.900 3.257 18.192 

3.102 3.143 3.148 5.225 5.401 4.294 4.617 4.985 33.914 

3.102 3.143 3.148 2.134 3.597 4.294 4.617 3.257 27.293 

3.102 3.143 3.148 2.134 3.597 2.647 2.900 3.257 23.929 

3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 
3.102 3.143 3.148 3.804 3.597 2.647 2.900 3.257 25.599 
3.102 3.143 3.148 2.919 3.597 2.647 2.900 3.257 24.714 



 

74 

 

Lampiran  5 Da|ta Ordi|nal Has|il Pe|nelitian Variabel  

a. Skeptisme Profes|ional  

responde|n x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 total 

1 4 4 4 4 5 4 5 30 

2 3 4 4 4 4 3 4 26 

3 3 4 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 5 4 5 4 4 30 

5 1 5 4 4 5 2 5 26 

6 4 5 5 4 4 4 3 29 

7 4 4 3 3 5 3 5 27 

8 4 5 3 3 4 3 5 27 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 3 4 4 4 4 4 4 27 

11 4 4 4 4 4 2 4 26 

12 4 4 4 3 4 4 4 27 

13 3 4 4 4 4 4 4 27 

14 4 4 4 4 4 3 4 27 

15 5 5 4 4 4 4 4 30 

16 3 4 4 4 4 4 4 27 

17 3 4 4 4 4 4 4 27 

18 3 4 4 4 4 4 4 27 

19 3 4 4 4 4 4 4 27 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 2 4 3 4 4 4 4 25 

24 3 4 4 3 4 3 4 25 

25 5 5 5 5 4 4 4 32 

26 1 1 2 3 1 2 2 12 

27 4 5 4 4 5 4 5 31 

28 4 5 4 4 5 4 5 31 

29 4 4 5 5 4 4 4 30 

30 4 4 4 5 4 4 4 29 

31 2 4 3 4 4 4 4 25 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 4 4 5 4 4 5 5 31 

34 3 4 4 3 4 2 3 23 

35 5 5 5 5 5 5 4 34 

36 5 5 5 5 5 1 5 31 

37 4 4 4 4 4 4 5 29 

38 4 4 4 4 5 4 4 29 

39 4 4 4 4 5 4 5 30 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 
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b. Pe|ngalaman Auditor  

Responde|n x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 total 

1 5 5 4 4 4 3 4 29 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 4 4 3 4 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 2 5 32 

6 4 4 4 4 4 3 4 27 

7 4 4 3 4 3 2 4 24 

8 4 5 4 4 5 3 4 29 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 3 4 27 

11 5 5 4 4 4 2 4 28 

12 4 3 4 4 3 4 3 25 

13 5 5 4 4 4 2 4 28 

14 4 4 4 4 4 3 4 27 

15 4 5 4 4 4 1 5 27 

16 4 4 4 4 4 4 2 26 

17 4 4 4 4 4 4 3 27 

18 4 4 4 4 4 4 3 27 

19 4 4 4 4 4 3 4 27 

20 4 4 4 4 4 3 4 27 

21 4 4 4 4 4 3 3 26 

22 4 4 4 4 4 3 4 27 

23 3 4 3 4 4 4 4 26 

24 4 4 4 4 4 2 4 26 

25 4 4 5 5 4 5 4 31 

26 1 2 2 1 2 5 1 14 

27 4 4 5 4 5 2 5 29 

28 4 4 5 4 5 2 5 29 

29 4 4 4 4 4 3 3 26 

30 4 5 4 4 4 4 4 29 

31 3 4 3 4 3 3 3 23 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 4 4 5 5 4 4 4 30 

34 4 4 4 4 4 2 4 26 

35 5 5 5 5 5 4 5 34 

36 5 5 4 5 4 4 5 32 

37 4 4 4 4 4 4 4 28 

38 4 5 4 5 4 4 4 30 

39 4 5 4 5 4 4 4 30 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 
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c. Kemampuan Auditor dalam Me|ndet |eks|i Kecurangan 

Responde|n y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 total 

1 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

3 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 2 4 4 5 5 32 

6 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

7 4 3 4 4 4 3 4 4 30 

8 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 4 3 2 4 4 4 4 29 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

16 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

17 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

18 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

19 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

20 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

23 3 3 3 2 2 4 4 3 24 

24 4 4 4 2 4 4 4 4 30 

25 2 2 2 4 3 3 3 5 24 

26 2 2 2 1 3 3 3 2 18 

27 5 5 2 1 4 5 5 4 31 

28 5 5 2 1 4 5 5 4 31 

29 4 5 5 2 3 5 5 5 34 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 3 3 3 2 2 4 4 3 24 

32 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

33 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

34 3 4 3 2 3 3 4 4 26 

35 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

36 4 4 4 2 4 5 5 4 32 

37 4 4 4 2 4 4 4 4 30 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
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Lampiran  6 Has|il Analis|is Deskriptif, Uji Asums|i Klas|ik dan Hipot|es|is  

a. Uji Sta|tistik Deskriptif 

Descriptive Sta|tistics 

 N Mi|nimum Maximum Mean Std. 

Devia|tion 

XI 40 7.864 31.587 22.30618 3.910462 

X2 40 11.401 33.055 23.36465 3.838226 

Y 40 9.213 33.914 23.87790 4.312214 

Valid N (listw|is|e) 40     

 

b. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Res|idual 

N 40 

Normal Paramet|ersa,b Mean .0000000 

Std. Devia|tion 3.02085337 

Most Extreme Differe|nces Absolut|e .176 

Pos|itive .110 

Nega|tive -.176 

Test Sta|tistic .176 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003c 

Mont|e Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .125d 

99% Confide|nce Int|erval Low|er Bound 0.000 

Upper Bound .260 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calcula|t|ed from da|ta. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Bas|ed on 40 sampled tables w|ith starti|ng s|eed 299883525. 
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d. Uji Het |erokedas|itas 

Coefficie|ntsa 

Model 

Unstandardized Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.737 2.324   1.178 .246 

LnX1 .137 .157 .237 .875 .387 

LnX2 -.164 .160 -.277 -1.025 .312 

b. Depe|nde|nt Variable: RES2 

 

 

e.  Uji T 

Coefficie|nts
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.246 3.139  1.671 .103 

skeptisme profes|ional (x1) .596 .212 .540 2.812 .008 

pegalaman auditor (x2) .229 .216 .204 1.061 .295 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan (Y) 

 

 

 

 

 

c. Uji Multikoli|nerits  

 

Coefficie|ntsa 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardize

d 

Coefficie|nts 

t Sig. 

Colli|nearity Sta|tistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.246 3.139  1.671 .103   

Skeptisme 

profes|ional 
.596 .212 .540 2.812 .008 .360 2.780 

pe|ngalama

n auditor 
.229 .216 .204 1.061 .295 .360 2.780 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan 
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f. Uji Regres|i Li|near Berganda 

Coefficie|nts
a
 

Model 

Unstandardized Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.246 3.139  1.671 .103 

skeptisme profes|ional (x1) .596 .212 .540 2.812 .008 

pegalaman auditor (x2) .229 .216 .204 1.061 .295 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan (Y) 

 

g. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares 

 

 

df 

 

Mean Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

 

1 Regress|ion 

Res|idual 

Total 

369.316 

355.897 

725.212 

2 

37 

39 

184.658 

               9.619 

19.198 .000b 

a. Depe|nde|nt Variable: kemampuan auditor dalam me|ndet|eks|i kecurangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profes|ional (x1) 

 

h. Uji Det |ermi|nas|i 

Model Summary 

Model 

 

1 

R 

 

.714a 

R Square 

 

.509 

Adjust|ed R Square 

 

.483 

Std. Error of the 

Estima |t|e 

3.101424 

a. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profes|ional (x1) 
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Lampiran  7 Tabel Uji T 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran  8 Tabel Uji F 

Titik Pers|e|ntas|e Distribus|i F untuk Probabilita = 
0,05 

 

 
 

df untuk 
pe|nyebut 

(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
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